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ABSTRAK 

 

Perubahan iklim yang semakin mengkhawatirkan mendorong industri untuk menerapkan 

praktik yang ramah lingkungan, termasuk dalam sektor logistik. PT Pupuk Indonesia 

(Persero) sebagai perusahaan induk di industri pupuk nasional memiliki peran strategis 

dalam menurunkan emisi gas rumah kaca melalui transformasi logistik berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan praktik Green Logistics dalam 

laporan keberlanjutan PT Pupuk Indonesia tahun 2023 berdasarkan standar Global 

Reporting Initiative (GRI) dan memberikan usulan perbaikan yang selaras dengan Best 

Practices dalam Supply Chain Operations Reference (SCOR) Model versi 14. Metode 

yang digunakan adalah content analysis berbantuan perangkat lunak NVivo 15, dengan 

pendekatan mixed method untuk mengidentifikasi pengungkapan dan implementasi green 

transportation, green warehousing, green packaging, dan reverse logistics. Setiap 

indikator dinilai dengan dua pendekatan, yaitu scoring disclosure berdasarkan standar 

GRI dan scoring substansi berdasarkan SCOR Best Practices. Selain itu, dilakukan gap 

analysis dan validasi oleh pakar melalui forum diskusi kelompok (Focus Group 

Discussion). Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik green logistics di PT Pupuk 

Indonesia telah diterapkan pada beberapa aspek seperti efisiensi energi melalui kendaraan 

listrik, pengelolaan gudang berbasis sistem otomatisasi, serta penerapan ekonomi 

sirkular. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan, terutama pada aspek green 

packaging yang belum terungkap secara memadai dalam laporan. Oleh karena itu, 

disusun usulan perbaikan berdasarkan akar masalah yang diidentifikasi dengan fishbone 

diagram dan diarahkan pada implementasi Best Practices SCOR 14 agar perusahaan 

dapat meningkatkan efektivitas dan transparansi dalam praktik logistik berkelanjutan. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Kata Kunci: Green Logistics, GRI, SCOR 14, Content Analysis, Pupuk Indonesia
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, masalah emisi gas rumah kaca (GRK) menjadi perhatian 

penting di seluruh dunia karena perubahan iklim yang semakin nyata. Menurut data dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2022, total emisi GRK 

indonesia mencapai 1,36 miliar ton CO2e, dengan sektor energi menyumbang lebih dari 35% 

dari total emisi tersebut. Salah satu kontributor utama adalah sistem logistik industri yang masih 

didominasi oleh pendekatan konvensional, seperti penggunaan moda transportasi berbahan 

bakar fosil, distribusi yang belum optimal, pengelolaan gudang yang boros energi, kemasan 

tidak ramah lingkungan, serta minimnya praktik logistik balik (Moshood et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa logistik, sebagai bagian integral dari rantai pasok industri, memiliki 

kontribusi signifikan terhadap jejak karbon nasional. Oleh karena itu, transformasi sistem 

logistik menuju pendekatan yang lebih berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak, khususnya 

pada sektor-sektor strategis seperti industri pupuk yang sangat bergantung pada efisiensi rantai 

pasok dan keandalan distribusi. 

Salah satu contoh nyata dari kompleksitas sistem logistik industri yang berdampak 

terhadap lingkungan adalah PT Pupuk Indonesia (Persero), perusahaan induk dalam ekosistem 

industri pupuk nasional. Dengan skala operasional yang luas dan kebutuhan distribusi lintas 

wilayah, aktivitas logistik perusahaan ini secara langsung menyumbang terhadap emisi gas 

rumah kaca. Berdasarkan Laporan Keberlanjutan 2023, total emisi GRK Scope 1 yang 

dihasilkan mencapai 9,82 juta ton CO2e, dan Scope 2 sebesar 254.617 ton CO2e, meskipun telah 

terjadi penurunan sekitar 6% dibandingkan baseline tahun 2019. Aktivitas logistik perusahaan 

seperti distribusi antar pulau, penggunaan moda transportasi berbahan bakar fosil, serta 

pengelolaan material dan kemasan dalam jumlah besar secara langsung mendukung angka 

emisi tersebut. Oleh karena itu, penerapan pendekatan green logistics (termasuk green 

transportation, warehousing, packaging, dan reverse logistics) menjadi langkah strategis untuk 

menekan emisi, memperbaiki efisiensi energi, dan menjaga keberlanjutan operasi perusahaan. 

 Green logistics sendiri merupakan pendekatan yang menekankan efisiensi energi, 

pengurangan emisi, dan pengelolaan limbah secara bertanggung jawab dalam setiap tahap 

rantai pasok. Menurut Bukhari et al. (2025) konsep ini bertujuan untuk menciptakan sistem 
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logistik yang tidak hanya efektif secara operasional, tetapi juga minim dampak lingkungan. 

Sejalan dengan hal tersebut, studi Pham-Thuy & Le-Anh, (2023) mendefinisikan green logistics 

sebagai upaya berkelanjutan yang mencakup transportasi rendah emisi, pergudangan hemat 

energi, kemasan berkelanjutan, dan system logistik balik (reverse logistics) Dengan mencakup 

dimensi lingkungan di sepanjang proses logistik, pendekatan ini menjadi landasan penting bagi 

perusahaan yang ingin mentransformasi operasionalnya menuju arah yang lebih hijau dan 

adaptif terhadap tantangan keberlanjutan. 

Implementasi green logistics tidak hanya memberikan dampak positif bagi lingkungan, 

tetapi juga berkontribusi terhadap kinerja sosial dan ekonomi perusahaan. Studi oleh Tetteh et 

al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip logistik hijau mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, memperkuat reputasi perusahaan, serta memperbesar peluang adaptasi 

terhadap regulasi dan tekanan pemangku kepentingan. Namun demikian, dalam praktiknya, 

masih banyak perusahaan menghadapi tantangan serius dalam menerapkan green logistics 

secara konsisten. Salah satu tantangan utama adalah adanya kesenjangan (gap) antara praktik 

yang dijalankan di lapangan dan informasi yang dilaporkan kepada publik dalam laporan 

keberlanjutan. (Agusinta et al., 2022; Machado et al., 2023) menyoroti bahwa meskipun 

perusahaan mengklaim telah menjalankan inisiatif ramah lingkungan, pengungkapan dalam 

laporan sering kali bersifat deskriptif, tidak lengkap, atau tidak didukung data kuantitatif yang 

memadai. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya evaluasi sistematis terhadap sejauh mana 

praktik green logistics benar-benar diintegrasikan ke dalam operasional dan tercermin dalam 

pelaporan. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, penerapan Best Practices dalam kerangka Supply 

Chain Operations Reference (SCOR) 14 menjadi pendekatan strategis yang relevan dalam 

mengarahkan transformasi sistem logistik menuju praktik yang lebih hijau dan efisien. SCOR 

menyediakan referensi global atas praktik unggulan yang berfokus pada peningkatan efektivitas 

rantai pasok secara menyeluruh, termasuk dalam aspek keberlanjutan. Dalam konteks green 

logistics, Best Practices SCOR meliputi praktik seperti green transportation yang mendorong 

penggunaan moda transportasi rendah emisi, green warehousing yang menekankan efisiensi 

energi dan otomatisasi dalam sistem pergudangan, green packaging yang berfokus pada 

penggunaan material kemasan yang ramah lingkungan dan mudah didaur ulang, serta reverse 

logistics yang mengelola aliran balik produk untuk tujuan daur ulang, pemanfaatan ulang, atau 

pembuangan yang bertanggung jawab. Pendekatan ini menjadikan green logistics tidak hanya 
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sebagai sarana pengurangan dampak lingkungan, tetapi juga sebagai strategi operasional yang 

adaptif terhadap tuntutan efisiensi dan keberlanjutan dalam jangka panjang. Dengan 

mengadopsi prinsip-prinsip tersebut, perusahaan dapat melakukan perbaikan sistematis pada 

praktik logistik konvensional yang selama ini menjadi sumber emisi  (Novitasari, 2021) 

Sebagai perusahaan induk dalam industri pupuk nasional, PT Pupuk Indonesia (Persero) 

memiliki peran strategis tidak hanya dalam menjaga ketahanan pangan, tetapi juga dalam 

mendorong praktik logistik yang lebih berkelanjutan. Kompleksitas aktivitas logistik 

perusahaan, mulai dari distribusi lintas pulau, pengelolaan gudang dalam skala besar, hingga 

kebutuhan pengemasan dan pengiriman dalam volume tinggi, menjadikan sektor logistik 

sebagai salah satu penyumbang utama konsumsi energi dan emisi perusahaan. Oleh karena itu, 

transformasi menuju praktik green logistics menjadi keharusan, baik dari sisi efisiensi 

operasional maupun tanggung jawab lingkungan. Meskipun berbagai inisiatif telah mulai 

diterapkan, seperti digitalisasi rantai pasok dan peningkatan efisiensi distribusi, masih terdapat 

kesenjangan antara praktik di lapangan dengan prinsip Best Practices dalam SCOR 14, 

khususnya pada aspek green transportation, green warehousing, green packaging, dan reverse 

logistics (Lunga & Pooe, 2024). Untuk memastikan bahwa upaya perbaikan tersebut tidak 

hanya bersifat internal dan teknis, tetapi juga dapat dievaluasi secara transparan, maka 

diperlukan kerangka pelaporan yang kredibel dan terstandardisasi. Dalam konteks ini, Global 

Reporting Initiative (GRI) menjadi acuan penting yang menyediakan indikator pengukuran 

keberlanjutan yang relevan, seperti GRI 302 (Energi), GRI 305 (Emisi), dan GRI 306 (Limbah). 

Indikator-indikator ini memungkinkan evaluasi sistematis terhadap kinerja green logistics, baik 

dari sisi efisiensi energi dalam transportasi dan pergudangan, pengelolaan limbah kemasan, 

maupun pengurangan emisi dari aktivitas distribusi. Dengan mengintegrasikan SCOR sebagai 

panduan implementasi dan GRI sebagai alat pelaporan, perusahaan dapat membangun sistem 

logistik yang tidak hanya hijau dalam praktik, tetapi juga akuntabel dalam pelaporan, sehingga 

memperkuat kepercayaan publik serta mendorong peningkatan berkelanjutan. 

Untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan green logistics di PT Pupuk Indonesia 

tercermin dalam praktik maupun pelaporan keberlanjutannya, penelitian ini menggunakan 

pendekatan content analysis. Metode ini dipilih karena mampu mengubah data kualitatif dalam 

dokumen laporan keberlanjutan menjadi informasi yang sistematis dan terukur. Melalui content 

analysis, setiap bagian dari laporan yang berkaitan dengan transportasi hijau, efisiensi 

pergudangan, pengemasan ramah lingkungan, serta logistik balik akan dikodekan dan 
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diklasifikasikan berdasarkan indikator yang ditetapkan dalam standar GRI 302, 305, dan 306. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai ada atau tidaknya pengungkapan, tetapi 

juga mengevaluasi kedalaman, konsistensi, dan kelengkapan informasi yang disajikan. Hasil 

analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar yang kuat dalam menyusun usulan perbaikan 

berbasis Best Practices SCOR 14, sekaligus memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pelaporan dan implementasi green logistics di sektor industri strategis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, fokus utama rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat penerapan praktik Green Logistics pada PT Pupuk Indonesia meliputi 

aspek green transportation, green warehousing, reverse logistics dan green packaging 

dalam laporan kebelanjutan berdasarkan standar SCOR Best Practices 14 dan Global 

Report Initiative? 

2. Apa saja usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk meningkatkaan praktik Green 

Logistics pada PT Pupuk Indonesia berdasarkan standar SCOR Best Practices 14? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dibawah ini merupakan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut: 

1. Mengukur tingkat penerapan praktik Green Logsitics pada PT Pupuk Indonesia yang 

mencakup aspek green transportation, green warehousing, reverese logistics dan green 

packaging berdasarkan standar SCOR Best Practices 14 dan Global Report Initiative. 

2. Menyusun usulan perbaikan untuk meningkatkan praktik Green Logistics pada PT Pupuk 

Indonesia melalui analisis gap terhadap berdasarkan standar SCOR Best Practices 14. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dibawah ini merupakan manfaat penelitian tugas akhir yang dilakukan di PT Pupuk Indonesia yaitu 

sebagai berikut. 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Berikut merupakan manfaat yang didapatkan peneliti dari melakukan penelitian tentang Green 

Logistics pada PT Pupuk Indonesia.         

1. Mengetahui dan memahami terkait bagaimana praktik Green Logistics pada PT Pupuk 

Indonesia berdasarkan standar SCOR Best Practices 14 & Global Report Initiative. 
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2. Penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam menganalisis data 

laporan keberlanjutan, menilai transparansi praktik Green Logistics, serta 

mengidentifikasi antara standar GRI dan implementasi dilapangan. 

1.4.2 Bagi Perusahaan  

Berikut ini merupakan manfaat yang didapatkan perusahaan PT Pupuk Indonesia. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan implementasi 

Green Logistics sehingga membantu perusahaan dalam mengoptimalkan praktiknya.  

2. Penelitian ini membantu perusahaan untuk mengevaluasi transparansi laporan 

keberlanjutan berdasarkan standar Global Report Initiative. 

3. Penelitian ini membantu perusahaan untuk meningkatkan daya saing global dan 

membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan serta melindungi reputasi 

perusahaan. 

1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berikut ini merupakan manfaat yang didapatkan oleh pembaca dan peneliti selanjutnya. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi atau tambahan informasi 

dalam memperluas wawasan serta dapat digunakan untuk acuan penelitian selanjutnya 

terkait perbaikan praktik pada bagian Green Logistics. 

1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, Adapun beberapa batasan-batasan penelitian agar penelitian ini berjalan 

dengan tepat. Dibawah ini merupakan batasan yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di PT Pupuk Indonesia membahas tentang Green Logistic. 

2. Metode yang akan digunakan adalah mixed method menggabungkan antara pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. 

3. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup informasi dari Sustainability 

Report PT Pupuk Indonesia pada tahun 2023. 

4. Penelitian ini berfokus pada penerapan praktik Green Logistic berdasarkan aspek dari 

SCOR Best Practices 14 & Global Report Initiative (GRI). 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Literatur 

Kajian literatur bertujuan untuk referensi dari penelitian kali ini dengan membandingkan 

kesamaan antara penelitian yang akan dilakukan dan studi sebelumnya. Pada kajian 

literatur kali ini akan membahas topik mengenai penerapan praktik Green Supply Chain 

Management dalam laporan keberlanjutan berdasarkan standar Global Report Initiative. 

Hal yang menjadi acuan pada penelitian ini meliputi : Green Supply Chain Management, 

Global Report Initiative, Green Logistics,  

 Transparansi dalam pelaporan keberlanjutan menjadi hal yang krusial bagi 

perusahaan yang mengadopsi green supply chain management. Standar Global Reporting 

Initiative (GRI) sering dijadikan acuan untuk menyampaikan kinerja lingkungan 

perusahaan. Namun, Machado et al., (2023) menemukan bahwa laporan GRI dari 

beberapa perusahaan di Brasil masih belum sepenuhnya mencerminkan praktik GSCM 

yang sebenarnya. Beberapa aspek seperti audit lingkungan dan manajemen mutu 

lingkungan belum dilaporkan secara lengkap. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak 

perusahaan menggunakan laporan GRI lebih sebagai alat pemasaran daripada sebagai 

laporan transparan dan akuntabel. Temuan ini didukung oleh Bais et al., (2024) yang 

menyebutkan adanya ketidakseimbangan antara sektor publik dan swasta dalam 

pelaporan GRI, serta risiko greenwashing yang tinggi karena minimnya standar 

pengawasan dan harmonisasi pelaporan. Oleh karena itu, meski GRI penting sebagai 

standar, laporan keberlanjutan perlu dikembangkan agar benar-benar mencerminkan 

komitmen dan praktik nyata dalam green supply chain management. 

Masalah transparansi dalam pelaporan ini selanjutnya berhubungan erat dengan 

bagaimana perusahaan mengelola proses-proses logistik yang berkelanjutan, khususnya 

dalam pengelolaan arus balik atau reverse logistics. Reverse logistics merupakan bagian 

penting dari green logistics yang berkaitan dengan pengelolaan arus balik produk dan 

kemasan, yang meliputi perbaikan, daur ulang, dan pembuangan yang ramah lingkungan. 

Penelitian Kariuki et al., (2022) menunjukkan bahwa penerapan reverse logistics di sektor 

hortikultura Kenya mampu meningkatkan kinerja rantai pasok melalui pengelolaan 

produk kembali yang efisien. Selaras dengan itu, Agusinta et al., (2022) menemukan 

bahwa reverse logistics memberikan kontribusi paling besar dalam membangun GSCM 
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dibandingkan aspek lain seperti green manufacturing dan green distribution. Hal ini 

menggaris bawahi pentingnya pengelolaan limbah dan produk yang dikembalikan untuk 

mendukung keberlanjutan dan efisiensi biaya. Firdaus et al., (2023) juga menambahkan 

bukti empiris terkait efisiensi penggunaan ulang kemasan di industri kimia, yang mampu 

menghemat biaya dan mengurangi limbah, sesuai dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle). Dengan demikian, reverse logistics tidak hanya berdampak positif pada 

lingkungan, tetapi juga meningkatkan performa operasional perusahaan. 

Selanjutnya, untuk mendukung proses reverse logistics dan aktivitas logistik lainnya 

secara efektif, optimalisasi rute dan efisiensi energi menjadi hal yang sangat penting 

dalam green logistics. Aspek ini mendapat perhatian dalam berbagai penelitian yang 

mengembangkan metode untuk mengurangi emisi dan biaya distribusi. Bukhari et al., 

(2025) mengembangkan metode algoritmik yang menggabungkan Adaptive Fuzzy-Based 

Particle Swarm Optimization dan model matematis lainnya untuk mengatur rute distribusi 

secara lebih efisien. Penelitian ini menunjukkan pengurangan signifikan dalam konsumsi 

energi dan biaya operasional. Pendekatan serupa dilakukan oleh Yin (2025) yang 

menggunakan algoritma genetika untuk mendesain jalur distribusi ramah lingkungan, 

menghasilkan rute yang lebih pendek dan hemat energi dibandingkan metode tradisional. 

Sementara itu, Yu et al., (2025) mengevaluasi penggunaan truk listrik sebagai solusi 

transportasi hijau yang mampu menurunkan emisi karbon hingga hampir 56% dan 

mengurangi biaya operasional secara signifikan, asalkan dukungan infrastruktur 

pengisian daya memadai. Di era teknologi canggih Dianti (2024) juga menggarisbawahi 

pentingnya integrasi teknologi seperti AI dan IoT dalam optimalisasi logistik hijau untuk 

meningkatkan efisiensi sekaligus menekan emisi. Keseluruhan penelitian ini menegaskan 

bahwa pengoptimalan rute dan pemanfaatan kendaraan ramah lingkungan merupakan 

langkah kunci dalam mewujudkan logistik yang berkelanjutan. 

Tidak hanya aspek transportasi yang perlu diperhatikan, efisiensi di dalam gudang 

juga menjadi faktor penting dalam green logistics. Ren et al., (2023) menunjukkan bahwa 

tata letak gudang yang dirancang dengan mempertimbangkan efisiensi energi dan 

pengurangan emisi dapat mempercepat alur kerja sekaligus menurunkan konsumsi energi. 

Penelitian Iskandar & Sudiar, (2022) di gudang PLN Cilegon menegaskan bahwa 

meskipun aspek manajemen limbah dan pelatihan lingkungan telah dijalankan, efisiensi 

energi dan penggunaan bahan bakar alternatif masih perlu diperbaiki. Sementara itu, 

Syahfitri et al., (2023) menemukan bahwa implementasi green warehouse bersama 
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dengan green logistics secara signifikan meningkatkan kinerja rantai pasok di perusahaan 

jasa freight forwarding. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa gudang yang 

ramah lingkungan tidak hanya bermanfaat bagi pengurangan emisi, tapi juga mendukung 

peningkatan efektivitas operasional dalam rantai pasok. 

Akhirnya, semua aspek tersebut berkontribusi pada tujuan utama dari penerapan 

green logistics, yaitu meningkatkan keberlanjutan organisasi. Virginia et al., (2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan transportasi hemat energi dan kemasan berkelanjutan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keberlanjutan organisasi manufaktur 

di Nigeria. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik ramah lingkungan tidak hanya 

menekan biaya operasional, tetapi juga meningkatkan reputasi dan daya saing 

perusahaan. Saini et al., (2023) menambahkan bahwa transformasi supply chain menjadi 

green supply chain sangat dipengaruhi oleh tekanan eksternal dan tanggung jawab sosial 

perusahaan, walaupun masih terdapat kekurangan dalam model teori yang memandu 

implementasi tersebut. Studi A. N. A. Putri, (2024) mendukung dengan hasil empiris 

bahwa penerapan GSCM di perusahaan daur ulang plastik mampu menunjukkan kinerja 

yang baik melalui evaluasi kuantitatif. Kesimpulannya, green logistics tidak hanya 

berdampak pada aspek teknis, tetapi juga menjadi faktor penting dalam mendorong 

keberlanjutan dan adaptasi perusahaan terhadap tuntutan lingkungan dan sosial yang 

semakin ketat. 

Berikut merupakan rangkuman dari kajian literatur yang dijelaskan diatas mencakup dari 

peneliti, tahun, judul, metode yang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 

  Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu 

Penuli

s & 

Tahun 

Objek (Industri) Metode 

Solusi 

Khusu

s 

Manufak

tur 

Logis

tik 

FMC

G 

NVivo/ 

Analisis 

Konten / 

Simulasi 

SLR/ 

Regresi 

Linear 

Review/Kuali

tatif/  

Deskriptif 

SCOR 

Best 

Practi

ces 14 

(Macha

do et 
✓ ✓    Eksploratif  
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Penuli

s & 

Tahun 

Objek (Industri) Metode 

Solusi 

Khusu

s 

Manufak

tur 

Logis

tik 

FMC

G 

NVivo/ 

Analisis 

Konten / 

Simulasi 

SLR/ 

Regresi 

Linear 

Review/Kuali

tatif/  

Deskriptif 

SCOR 

Best 

Practi

ces 14 

al., 

2023) 

(Bais 

et al., 

2024) 

✓    

System

atic 

Literatu

re 

Review 

  

(Kariu

ki et 

al., 

2022) 

 ✓   
Regresi 

Linear 
  

(Agusi

nta et 

al., 

2022) 

✓ ✓   
Regresi 

Linear 
  

(Firdau

s et al., 

2023) 

✓     
Kuantitatif 

Deskriptif 
 

(Bukha

ri et al., 

2025) 

 ✓  

AFPSO 

(Adaptive 

Fuzzy-

Based 

Particle 

Swarm 
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Penuli

s & 

Tahun 

Objek (Industri) Metode 

Solusi 

Khusu

s 

Manufak

tur 

Logis

tik 

FMC

G 

NVivo/ 

Analisis 

Konten / 

Simulasi 

SLR/ 

Regresi 

Linear 

Review/Kuali

tatif/  

Deskriptif 

SCOR 

Best 

Practi

ces 14 

Optimizat

ion) 

(Yin, 

2025) 
 ✓  

Genetic 

Algorithm 
   

(Yu et 

al., 

2025) 

 ✓  

Mixed-

integer 

optimizati

on model 

   

(Dianti

, 2024) 
 ✓   

System

atic 

Literatu

re 

Review 

(SLR) 

  

(Ren, 

Ku, et 

al., 

2023a) 

✓   

Systemati

c Layout 

Planning 

(SLP) 

   

(Iskand

ar & 

Sudiar, 

2022) 

 ✓  

Analytical 

Hierarchy 

Process 

(AHP) 

and 

Objective 
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Penuli

s & 

Tahun 

Objek (Industri) Metode 

Solusi 

Khusu

s 

Manufak

tur 

Logis

tik 

FMC

G 

NVivo/ 

Analisis 

Konten / 

Simulasi 

SLR/ 

Regresi 

Linear 

Review/Kuali

tatif/  

Deskriptif 

SCOR 

Best 

Practi

ces 14 

Matrix 

(OMAX) 

(Syahfi

tri et 

al., 

2023a) 

✓     
Smart Partial 

Least Squares 
 

(Virgin

ia et 

al., 

2025) 

✓     Chi-Square  

(Saini 

et al., 

2023) 

 ✓    

Bibliometric 

Analysis dan 

Systematic 

Literature 

Review 

 

(A. N. 

A. 

Putri, 

2024) 

  ✓ 

Analytical 

Hierarchy 

Process 

(AHP) 

   

Usulan ✓   

Content 

Analysis 

(Nvivo) 

 Eksploratif ✓ 
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 Berdasarkan dari tabel 2.1 dapat diketahui bahwa untuk posisi dari penelitain ini 

digunakan untuk membandingkan studi-studi sebelumnya yang berhubungan dengan 

Green Logistics. Pada penelitian ini akan membahas mengenai penerapan praktik Green 

Logistics dalam laporan keberlanjutan PT Pupuk Indonesia berdasarkan standar Global 

Report Initiative (GRI). 

 

2.1 Landasan Teori 

2.2.1 Green Logistic 

Green logistics adalah pendekatan dalam kegiatan logistik yang bertujuan untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Konsep ini menekankan pada 

penggunaan sumber daya secara efisien, pengurangan emisi, pengelolaan limbah, serta 

penerapan teknologi ramah lingkungan dalam proses pengangkutan, penyimpanan dan 

distribusi barang. Didalam Green Logistics terdapat green transportation, green 

warehousing, green packaging dan reverse logistics. 

• Green Transportation 

Green transportation adalah konsep transportasi yang menekankan pada 

pengurangan dampak lingkungan dari kegiatan pengangkutan barang dan jasa, 

terutama melalui pengurangan emisi karbon dan efisiensi penggunaan energi. 

Dalam lingkup logistik, green transportation diwujudkan dengan penggunaan 

moda transportasi ramah lingkungan seperti truk listrik yang menggantikan 

kendaraan berbahan bakar fosil (Yu et al., 2025). 

• Green Warehousing 

Green warehousing adalah konsep pengelolaan gudang yang menekankan pada 

efisiensi operasional sekaligus memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan. 

Dalam praktiknya, green warehouse tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan barang, tetapi juga menjalankan aktivitas yang ramah lingkungan, 

seperti pengurangan limbah, penggunaan energi secara efisien, serta pemilihan 

material dan metode operasional yang tidak membahayakan lingkungan (Syahfitri 

et al., 2023). 

• Green Packaging 

Green packaging adalah pengemasan yang mengutamakan prinsip keberlanjutan 

lingkungan, dengan fokus pada pengurangan dampak negatif terhadap alam 

selama seluruh siklus hidup produk. Konsep ini mencakup penggunaan bahan 
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yang dapat didaur ulang, pengurangan konsumsi material, serta desain kemasan 

yang mendukung proses daur ulang dan pemanfaatan kembali. Dalam konteks 

ekonomi sirkular, green packaging dipandang sebagai elemen penting dalam 

praktik green logistics karena secara langsung berkontribusi terhadap efisiensi 

sumber daya, penurunan limbah plastik, dan pengurangan emisi karbon 

(Scrioșteanu & Criveanu, 2024). 

• Reverse Logistics 

Reverse logistics merupakan bagian dari manajemen rantai pasok yang berfokus 

pada pergerakan barang dari titik konsumsi kembali ke titik asal dengan tujuan 

untuk memperoleh kembali nilai atau memastikan pembuangan akhir yang tepat. 

Proses ini mencakup pengembalian produk cacat, bahan berlebih, kemasan, dan 

barang-barang lainnya ke produsen atau pemasok. Tujuannya bukan hanya untuk 

mengurangi limbah dan dampak lingkungan, tetapi juga untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan kinerja perusahaan (Kariuki et al., 2022). 

 

2.2.2 Sustainability Report (SR) 

Laporan keberlanjutan atau Sustainability Report adalah dokumen yang disusun untuk 

menyajikan informasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial dari suatu 

kegiatan bisnis atau organisasi. Laporan ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam praktik keberlanjutan, sehingga pemangku kepentingan dapat 

memahami bagaimana suatu entitas berkontribusi terhadap pembangunan yang 

berkelanjutan (I. H. Putri et al., 2022).  

 

2.2.3 Global Report Initiative (GRI) 

Global Reporting Initiative (GRI) adalah standar pelaporan yang dikembangkan untuk 

membantu organisasi dalam mengungkapkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial 

dari aktivitas mereka secara transparan dan terstruktur. Standar ini bertujuan untuk 

menciptakan keseragaman dalam penyajian laporan keberlanjutan agar dapat dipahami 

oleh pemangku kepentingan secara luas. Dengan menerapkan GRI, organisasi dapat 

meningkatkan akuntabilitas mereka terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan serta 

memperjelas kontribusi mereka terhadap pembangunan berkelanjutan. GRI juga 

memberikan panduan dalam menentukan topik material yang relevan bagi organisasi, 

sehingga laporan yang disusun dapat mencerminkan dampak yang paling signifikan 
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(Breliastiti, 2021). Menurut (Machado et al., 2023) Global Report Initiative adalah alat 

standar yang digunakan perusahaan seluruh dunia untuk melaporakan praktik 

keberlanjutan Green Supply Chain Management. GRI bertujuan untuk menigkatkan 

transparansi, sehingga pemangku kepentingan dapat memahami bagaimana perusahaan 

mengelola dampak lingkungan dan social dalam rantai pasok mereka. 

 

2.2.4.1 Standar Global Report Initiative 

Standar GRI terdiri dari tiga bagian utama yang saling berhubungan untuk memastikan 

pelaporan keberlanjutan yang transparan dan komprehensif. Adapun standar GRI yaitu 

Standar Universal GRI, Standar Sektor GRI, Standar Topik GRI.  

 

Gambar 2. 1 Standar GRI (Machado et al., 2023) 

 

Berdasarkan dari gambar 2.1 berikut merupakan penjelasan dari standar GRI yaitu: 

1. Standar Universal 

Standar universal yaitu bagian dari kerangka kerja GRI yang berlaku untuk semua 

organisasi, tanpa memandang sektor atau industri. Pada standar universal terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu : 

• GRI 1: Foundation 2021  menjelaskan  tujuan GRI, konsep utama, serta cara 

menggunakan standar GRI secara keseluruhan. 
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• GRI 2: General Disclosures 2021 berisi informasi tentang praktik pelaporan 

organisasi, struktur, tata Kelola, kebijakan dan aktivitas organisasi. 

• GRI 3: Material Topics 2021 berisi tentang memberikan panduan langkah 

demi langkah untuk menentukan topik material yang relevan dengan 

organisasi dan bagaiman cara melaporkannya. 

2. Standar Sektor  

Standar sektor yaitu berisi panduan pelaporan yang disesuaikan dengan industry 

tertentu, membantu organisasi dalam menentukan topik material spesifik dalam 

sektornya. 

3. Standar Topik 

Standar topik yaitu mencakup berbagai isu spesifik seperti emisi karbon, 

pengelolaan limbah, kesejahteraan pekerja, serta tata kelola perusahaan yang 

memungkinkan organisasi untuk melaporkan dampaknya secara lebih rinci. 

2.2.4 Nvivo  

NVivo adalah perangkat lunak yang membantu analisis data kualitatif, seperti 

wawancara, transkrip, catatan lapangan, dokumen, hingga media sosial. Dalam penelitian 

ini, NVivo digunakan untuk mengelola dan menganalisis data secara sistematis melalui 

fitur seperti coding, visualisasi (mind map, word cloud), dan triangulasi data. 

Penggunaannya mempercepat proses analisis, meningkatkan akurasi, serta membantu 

menyusun temuan secara terstruktur, sehingga mendukung validitas dan kredibilitas 

penelitian kualitatif.  

 

2.2.5 Improvement Best Practices SCOR 

Best practices dalam kerangka SCOR (Supply Chain Operations Reference) model 

merupakan pendekatan manajerial yang telah teruji dan terbukti mampu meningkatkan 

kinerja proses secara signifikan. Praktik-praktik ini bersifat industry-neutral, artinya 

dapat diterapkan lintas sektor, dan disusun secara sistematis berdasarkan pengalaman 

empiris yang berhasil diimplementasikan dalam dunia nyata. SCOR mendefinisikan best 

practice sebagai metode yang terstruktur, terbukti efektif, serta dapat diulang (repeatable) 

untuk menghasilkan dampak positif terhadap performa operasional. Kelebihan best 

practices ini terletak pada konfigurasi proses yang mencakup penerapan teknologi, 

keahlian khusus, urutan kegiatan yang spesifik, hingga metode distribusi dan kolaborasi 
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antar organisasi. Dengan demikian, praktik ini bukan sekadar eksperimen atau tren sesaat, 

melainkan representasi dari solusi strategis yang telah melalui proses benchmarking dan 

validasi industri yang mendalam (Georgise et al., 2013). 

 Perbaikan atau improvement diberikan secara prioritas terhadap indikator-

indikator yang memperoleh skor penilaian 0,1 dan 2 yang mencerminkan adanya 

kelemahan maupun ketidaksesuian dalam pencapaian kinerja supply chain. Upaya 

perbaikan dilakukan dengan mengacu pada Best Practices dari SCOR Model versi 14. 

SCOR 14 berisi kumpulan praktik terbaik tingkat global yang sudah terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi, keandalan, fleksibilitas, dan efektivitas rantai pasok. Dengan 

menerapkan praktik ini, perusahaan bisa menyusun langkah strategis untuk memperbaiki 

proses kerja, memanfaatkan teknologi secara lebih baik, dan meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia. Tujuannya adalah menutup kesenjangan kinerja dan mencapai 

rantai pasok yang unggul dan berkelanjutan. Dalam SCOR 14, praktik-praktik ini dibagi 

dalam beberapa kategori khusus sesuai fokus perbaikannya yaitu : 

Tabel 2. 2 Best Practices SCOR 14 

Best Pratices (BP) 

1 BP.291 Energy Efficiency Management 

2 BP.041 Transportation Optimization 

3 BP.099 Data Warehousing and Business Intelligence 

4 BP.282 Circular Economy 

5 BP.294 Sustainability Reporting 

6 BP.223 Service Knowledge Management System 

7 BP.174 Supply Chain Risk Assessment 

8 BP.207 Multi-Enterprise Business Networks 

 

2.2.6 Scoring/Penilaian 

Pada tahap ini memberikan dan menghitung skor dari hasil pengungkapan yang telah 

didapatkan sesuai dengan praktik green logistics dalam laporan keberlanjutan PT. Pupuk 

Indonesia yang didalamnya terdapat scoring disclosure dan scoring subtansi. Dibawab 

ini scoring dengan mengacu dari penelitian (Kurniawati & Hafni, 2022) yaitu: 

• Scoring Disclosure 

Scoring ini mengacu pada GRI dengan didapatkan ketentuan scoring sebagai 

berikut: 
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- Bernilai 0 : Tidak mengungkapkan. 

- Bernilai 1 : Mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya 

memberikan suatu pernyataan mengenai indikator pengungkapan tersebut 

secara singkat. 

- Bernilai 2 : Mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara kualitatif. 

- Bernilai 3 : Jika mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif 

serta menyediakn data dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap 

indikator yang diungkapkan. 

• Scoring Substansi 

Scoring ini mengacu pada SCOR Best Practice 14 dengan didapatkan ketentuan 

scoring sebagai berikut: 

- Bernilai 0 : Tidak ada bukti implementasi. 

- Bernilai 1 : Pernyataan simbolik/ komitmen tanpa ada bukti kongkrit. 

- Bernilai 2 : Implementasi terbatas/ sebagian, belum terstruktur dan 

tersistematis, keterlibatan stakeholder terbatas. 

- Bernilai 3 : Bagian strategi inti perusahaan tersistematisasi dan terstruktur 

(Ada budget, pelatihan, keterlibatan stake holder, pengukuran dan audit 

kinerja rutin, menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan (CI), selaras 

dengan regulasi dan standard (ISO, Permen, dsb). 

Setelah mendapatkan nilai skor pada masing masing scoring disclosure dan scoring 

subtansi terkait aspek pengungkapan green logistics yang telah dicapai kemudian 

dilaakukan perhitungan dengan rumus mengacu pada penelitian Kurniawati & Hafni, 

(2022) yaitu sebagai berikut: 

 

𝑄𝑆𝑅1 = 
𝑆𝑄𝑅𝑖

𝑆𝑄𝑀𝐴𝑋
 

Keterangan: 

𝑄𝑆𝑅1   : Kualitas pengungkapan sustainability report perusahaan (i) 

𝑆𝑄𝑅𝑖   : Skor pengungkapan sustainability report perusahaan (i) 

𝑆𝑄𝑀𝐴𝑋 : Skor maksimum kualitas perusahaan 
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2.2.7 Fishbone Diagram 

Fishbone diagram atau sering disebut dengan diagram sebab akibat merupakan alat 

menajemen kualitas yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

memvisualisasikan akar penyebab suatu masalah secara sistematis (Farisi et al., 2025). 

Tujuan utama dari diagram ini adalah membantu tim menemukan penyebab masalah 

secara terstruktur untuk mendukung pemahaman dan tindakan perbaikan yang efektif. 

Penerapannya telah luas digunakan di berbagai sektor, termasuk manufaktur, jasa, dan 

sektor publik, untuk meningkatkan proses dan mengidentifikasi penyebab permasalahan. 

Faktor penyebab masalah dalam Fishbone Diagram umumnya dikelompokkan dalam 

enam kategori (6M), yaitu:  

a. Man (manusia) 

Kategori ini berkaitan dengan faktor manusia yang terlibat dalam suatu kegiatan. 

Aspek yang dapat mempengaruhi meliputi keterampilan, pengetahuan, 

pengalaman, perilaku, tingkat konsentrasi, motivasi, dan kepatuhan terhadap 

aturan yang berlaku. 

b. Method (metode) 

Merupakan cara, prosedur, atau pendekatan yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu aktivitas. Faktor yang diperhatikan antara lain kejelasan langkah-langkah, 

kesesuaian metode dengan tujuan, dan konsistensi penerapannya. 

c. Machine (mesin) 

Kategori ini mengacu pada sarana, peralatan, atau teknologi yang digunakan 

untuk menunjang suatu kegiatan. Kondisi, kemampuan, keandalan, dan 

pemeliharaan peralatan dapat mempengaruhi kelancaran proses dan hasil yang 

diperoleh. 

d. Material (bahan baku) 

Berkaitan dengan segala bentuk sumber daya atau komponen yang digunakan 

sebagai input dalam suatu kegiatan. Kualitas, ketersediaan, kesesuaian, dan 

spesifikasi dari bahan tersebut dapat mempengaruhi hasil akhir yang diharapkan. 

e. Measurement (pengukuran) 

Kategori ini mencakup metode dan alat yang digunakan untuk mengukur, 

memantau, atau mengevaluasi suatu hasil atau kondisi. Akurasi, konsistensi, dan 

ketepatan sistem pengukuran menjadi faktor penting agar penilaian yang 

dilakukan dapat diandalkan. 
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f. Environment (lingkungan) 

Mengacu pada kondisi atau situasi di sekitar suatu kegiatan yang dapat 

mempengaruhi jalannya proses. Faktor lingkungan dapat mencakup kondisi fisik, 

iklim, kebersihan, keamanan, maupun faktor sosial dan budaya. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian  

Objek penelitian yang dilakukan ini adalah Sustainability Report (SR) PT. PUPUK 

INDONESIA tahun 2023 yang berfokus pada usulan perbaikan praktik Green Logistics 

berdasarkan Global Report Initiative guna untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan 

telah menerapkan dan mengungkapkan strategi kebelanjutan operasionalnya. PT. Pupuk 

Indonesia (Persero) terletak di jalan Jl. Menteng Raya No 27, Kebon Sirih, Jakarta Pusat. 

 

3.2 Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini metode penelitian yang akan digunakan yaitu metode Content 

Analysis dengan dibantu menggunakan software Nvivo untuk dilakukan pengkodean agar 

menemukan indikator pengungkapan penerapan Green Logistics yang terdapat pada 

laporan keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, berikut ini merupakan jenis data yang digunakan yaitu: 

3.2.1 Data Sekunder 

Data yang akan digunakan pada penelitian kali ini adalah menggunakan data sekunder 

yang di dapatkan dari laporan keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023 dan 

berbagai referensi sebagai informasi tentang literatur tambahan yang relevan terkait 

penelitian ini.  

3.2.2 Data Primer  

Data primer yang didapatkan langsung pada saat penelitian melalui validasi yang 

mellibatkan praktisi dan akademisi pada bidang sustainability dan rantai pasok saat forum 

focus group discussion (FGD) yang dilaksanakan dengan peneliti. Data mecakup dari data 

scoring disclosure dan scoring subtansi serta improvement disclosure dan improvement 

subtansi. 

 

3.4 Alur Penelitian 

Berikut ini merupakan gambar dari alur penelitian yang akan dilakukan: 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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Berdasarkan gambar diatas dibawah ini merupakan penjelasannya yaitu: 

1. Mulai 

Langkah awal dengan menentukan objek perusahaan yang akan di teliti  yaitu 

laporan kebelanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023 untuk mempelajari yang 

akan di teliti sehingga dapat diidentifikasi permasalahan  

2. Identifikasi masalah 

Mengidentifikasi permasalahan utama pada laporan keberlanjutan PT. Pupuk 

Indonesia tahun 2023 bagaimana penerapan Green Logistik yang sesuai dan 

relevan. 

3. Rumusan masalah  

Setelah melakukan identifikasi masalah selanjutnya akan dilakukan perumusan 

masalah secara spesifik serta menentukan tujuan dari penelitian ini agar nantinya 

lebih terarah 

4. Kajian Literatur  

Dilakukannya studi literatur adalah untuk memahami teori dan konsep yang 

sesuai dengan green logistics serta analisis konten digunakan untuk 

mengevaluasi laporan keberlanjutan (sustainability report) guna untuk 

memahami bagaimana suatu perusahaan menerapkan prinsip green logistics.  

5. Pengumpulan data 

Pengumpulan data kali ini menggunakan data yang mengacu pada penelitian 

Tetteh et al., (2024) dan Pham-Thuy & Le-Anh, (2023) mencakup dari 

framework green logistics yang memiliki beberapa indikator untuk dilakukan 

analisis pada sustainability report PT. Pupuk Indonesia menggunakan software 

Nvivo 15: 

Tabel 3. 1 Framework (Pham-Thuy & Le-Anh, 2023; Tetteh et al., 2024) 

GREEN LOGISTICS 

Practices Indikator 

Green 

Transportation 

1 Green transportation (emmission recduced) and Collaborative 

Transport or Sharing transportation resources 

2 Route and Load Optimization 

3 Energy efficiency using EV rather than fossil fuel 

Green 

Warehousing 

1 Green warehouse design focuses on space efficiency and 

automation. 

2 Resources and energy efficiency in warehouse include 

Efficient Space Utilization and Automation 
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3 Low emmission equipment 

Green Packaging 1 Sustainable Packaging using biodegradable material 

 2 Recycled and Recyclable Materials 

Reverse Logistics 1 Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular) 

 2 Penjualan inventaris/material/MODAL berlebih GRI 306-2 

 3 Penjualan skrap dan bahan bekas 

 

6. Pengolahan data 

1. Menganalisis laporan keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023, tahapan 

ini yaitu mencari pengungkapan yang sesuai dengan framework green 

logistics kemudian data yang telah ditemukan akan dilakukan pengkodean 

dan dimasukan kedalam software Nvivo 15  

2. Data yang telah dilakukan pengkodean di software nvivo 15 akan diolah dan 

dipindahkan di excel yang didalamnya berisikan hasil nvivo/pengkodean, 

standard GRI dan BP SCOR 14 yang digunakan, scoring disclosure dan 

scoring subtansi yang nantinya akan disesuaikan dengan pengungkapan. 

3. Pada tahap scoring ini akan diberikan dan dihitung skor yang sesuai dengan 

praktik green logistics yang mana dari tahap ini terdapat 2 scoring yaitu 

scoring disclosure berdasarkan GRI dan  scoring subtansi bedasarkan BP 

SCOR 14. 

7. Validasi Scoring dari praktisi 

Pada tahap ini yaitu melakukan validasi kepada expert mengenai pengkodean 

yang telah dilakukan analisis scoring melalui Focus Group Discussion (FGD) 

pada bidang Green Logistics. 

8. GAP Analysis 

Melakukan GAP analisis dengan tujuan untuk mengetahui GAP kesenjangan dari 

hasil scoring disclosure dan scoring subtansi dengan bantun menggunakan radar 

chart. 

9. Improvement 

Memberikan improvement pada perusahaan untuk nilai indikator belum 

mencapai maksimal yaitu 3 sehingga diharapkan setiap indikator nantinya sesuai 

dengan standar  BP SCOR 14 dan dibantu dengan fishbone diagram untuk 

mengidentifikasi akar permasalahan.. 

10. Kesimpulan dan saran  
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Terakhir, penelitian ini akan menyajikan kesimpulan utama dari hasil analisis 

keseluruhan serta memberikan saran terhadap perusahaan agar lebih menigkatkan 

penerapan green supply chain management. 

11. Selesai 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari penelitian yang telah dilakukan dan 

hasilnya dapat sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya dalam pengungkapan 

laporan keberlanjutan green logistics PT.Pupuk Indonesia tahun 2023. 
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Pengumpulan Data 

4.1.1 Deskripsi Perusahaan  

PT Pupuk Indonesia (Persero) adalah salah satu produsen pupuk terbesar di Asia. 

Perusahaan ini memproduksi beragam jenis pupuk seperti urea, NPK, SP36, ZA, dan lain-

lain untuk kebutuhan pertanian, baik itu sektor pangan, perkebunan dan hortikultura. Data 

penelitian ini diperoleh dari laporan keberlanjutan (sustainabililty report) PT. Pupuk 

Indonesia tahun 2023 yang dipublikasikan secara resmi di situs web perusahaan. Laporan 

ini digunakan sebagai sumber data sekunder untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

penerapan praktik green logistics oleh perusahaan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumen, Dimana informasi yang berkatian dengan dimensi green logistics 

dianialisis menggunakan perangkat lunak Nvivo. Alat ini membantu dalam proses 

pengelompakan data, pemberian kode, serta lainnya. Melalui laporan keberlanjutan ini, 

penelitian bertujuan menilai sejauh mana perusahaan mengungkapkan (disclosure) dan 

implementasi (subtansi) praktik green logistics secara sistemas. 

 

Gambar 4. 1 Sampul Sustainability Report PT. Pupuk Indonesia 
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4.2 Pengolahan Data 

4.2.1 Hasil Pengungkapan dengan software  Nvivo 

Aspek pengungkapan dalam penelitian ini berfokus pada aspek Green Logistics yang 

didalamnya meliputi green transportation, green warehousing, green packaging dan 

reverse logistics. Pengungkpan pada penelitian ini menggunakan laporan kebelanjutan 

PT. Pupuk Indonesia tahun 2023 dengan metode Content Analysis dengan bantuan 

menggunakan nvivo 15, sehinggapraktik yang didapatkan dari  berikut ini merupakan 

hasil dari pengolahan menggunakan nvivo 15 seperti tabel dibawah:  

Tabel 4. 1 Hasil Software Nvivo 15 

Green Logisticss Practices Hasil software Nvivo 15 

1. Green transportation 

(emmission recduced) and 

Collaborative Transport 

or Sharing transportation 

resources 

(Green Transportation) 

Untuk kendaraan operasional Perusahaan, PTPI 

menggunakan utamanya BBM sebagai sumber 

energi. Sejumlah upaya penghematan energi untuk 

mengurangi penggunaan BBM telah kami lakukan, 

diantaranya penerapan sistem kuota BBM untuk 

kendaraan dinas, penggantian mobil dinas lama 

dengan yang lebih hemat energi, serta penggunaan 

motor, mobil & kendaraan berat bertenaga listrik di 

beberapa area kerja (halaman 191). 

2. Green transportation 

(emmission recduced) and 

Collaborative Transport 

or Sharing transportation 

resources 

(Green Transportation) 

 

Industri pupuk dapat berkontribusi pada emisi gas 

rumah kaca melalui beberapa aspek, yang meliputi 

penggunaan energi fosil dan proses kimia dalam 

proses produksi, dekomposisi pupuk, emisi dari 

limbah, penggunaan energi dalam transportasi, dan 

emisi dari aktivitas pendukung lainnya. Upaya untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca dari industri 

pupuk melibatkan adopsi teknologi dan praktik 

praktik berkelanjutan  Untuk mendukung komitmen 

Pemerintah Indonesia dalam mencapai target NDC 

(Nationally Determined Contribution) pada tahun 

2030 dan target NZE (Net Zero Emission) pada 

tahun 2060, PTPI melakukan redefinisi dan 
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Green Logisticss Practices Hasil software Nvivo 15 

rekalkulasi inventarisasi emisi GRK (cakupan-1 dan 

cakupan-2) serta menyusun roadmap dekarbonisasi, 

seperti ditampilkan pada Gambar berikut (halaman 

195). 

3. Route and Load 

Optimization 

Sistem Scheduling Truk Online (SISTRO), sebuah 

aplikasi berbasis website dan mobile, untuk 

mengoptimalkan/ mengatur jadwal muat truk 

sehingga memperlancar aliran masuk-keluar di 

gudang pemuatan (halaman 124) 

4. Energy efficiency using 

EV rather than fossil fuel 

 

Mengganti kendaran operasional berbasis bahan 

bakar minyak (BBM) menjadi berbasis listrik secara 

bertahap. Mobil dan motor listrik digunakan sebagai 

kendaraan operasional di area pabrik dan non pabrik 

(halaman 198) 

5. Green warehouse design 

focuses on space efficiency 

and automation. 

(Green Warehousing) 

APGx (Warehouse Management System), aplikasi 

yang digunakan untuk pengelolaan operasional 

pergudangan yang dapat menangkap seluruh 

aktivitas yang dilakukan di Gudang termasuk 

mensimulasikan layout Gudang sesuai dengan 

kondisi real. 

6.  Circular Economy 

Adoption (Penerapan 

Ekonomi Sirkular) 

(Reverse Logistic) 

Produk circular economy merupakan pemanfaatan 

hasil samping industri menjadi produk dengan nilai 

tinggi dan bermanfaat bagi tanaman sehingga dapat 

mengurangi limbah serta menjadi sumber 

pendapatan perusahaan, diantaranya adalah 

pemanfaatan fly ash dan gipsum bagi pertanian. 

 

Dari hasil pengelolaan software Nvivo 15 diatas, didapatkan beberapa hasil 

pengungkapan dari laporan keberlanjutan perusahaan PT. Pupuk  Indoesia tahun 2023 

mengenai pengungkapan Green Logistic yang meliputi Green Transportation, Green 

Warehousing, Reverse Logistic dan untuk idikator Green Packaging tidak ditemukan 

adanya pengungkapan. Dibawah ini merupakan penjelasan dari framework Green 
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Logistics yang telah didapatkan dibantu menggunakan software Nvivo pada laporan 

keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia sebagai berikut : 

1. Green Transportation  

Pada framework ini pada terdapat tiga indikator yang didapatkan, untuk yang pertama 

adalah Green transportation (emmission recduced) and Collaborative Transport or 

Sharing transportation resources dengan pengungkapan yaitu “Untuk kendaraan 

operasional Perusahaan, PTPI menggunakan utamanya BBM sebagai sumber energi. 

Sejumlah upaya penghematan energi untuk mengurangi penggunaan BBM telah kami 

lakukan, diantaranya penerapan sistem kuota BBM untuk kendaraan dinas, 

penggantian mobil dinas lama dengan yang lebih hemat energi, serta penggunaan 

motor, mobil & kendaraan berat bertenaga listrik di beberapa area kerja” hal ini 

mengidikasikan  bahwa langkah nyata PTPI dalam menerapkan prinsip keberlanjutan 

melalui pengurangan emisi dan efisiensi energi di sektor transportasi operasional  

sebagai bagian dari Green Logistics. Kemudian yang kedua adalah Route and Load 

optimization dengan pengungkapan yaitu “Sistem Scheduling Truk Online (SISTRO), 

sebuah aplikasi berbasis website dan mobile, untuk mengoptimalkan/ mengatur 

jadwal muat truk sehingga memperlancar aliran masuk-keluar di gudang pemuatan.” 

Hal ini menandakan  bahwa pada PTPI sudah menerapkan prinsip keberlanjutan 

berbentuk aplikasi website agar kegiatan truk lebih optimal sehingga meminimalkan 

penggunaan bahan bakar. Lalu yang ketiga adalah Energy efficiency using EV rather 

than fossil fuel dengan pengungkapan yaitu “Mengganti kendaran operasional 

berbasis bahan bakar minyak (BBM) menjadi berbasis listrik secara bertahap dan. 

Mobil dan motor listrik digunakan sebagai kendaraan operasional di area pabrik dan 

non pabrik.” Hal ini menunjukan bahwa PTPI sudah menerapkan keberlanjutan 

dengan mulai beralih dari kendaraan bahan bakar fosil ke kendaraan listrik  yang mana 

mencerminkan ramah lingkungan. 
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Gambar 4. 2 Penerapan Green transportation (emmission recduced) and 

Collaborative Transport or Sharing transportation resources 

 

 

Gambar 4. 3 Penerapan Route and Load optimization 
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Gambar 4. 4 Penerapan Energy efficiency using EV rather than fossil fuel 

2. Green Warehousing 

Pada framework ini untuk indikatornya adalah Green warehouse design focuses on 

space efficiency and automation dengan pengungkapannya adalah “APGx 

(Warehouse Management System), aplikasi yang digunakan untuk pengelolaan 

operasional pergudangan yang dapat menangkap seluruh aktivitas yang dilakukan di 

Gudang termasuk mensimulasikan layout Gudang sesuai dengan kondisi real.” hal ini 

menunjukan bahwa PTPI sudah menerapkan prinsip keberlanjutan berbentuk aplikasi 

yang mengatur segala aktivitas pergudangan sehingga seluruh aktivitas 

tergoptimalkan dengan penggunaan ruang dan energi di gudang melalui pemanfaatan 

ruang yang efisien dan otomatisasi proses. 
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Gambar 4. 5 Penerapan Green warehouse design focuses on space efficiency and 

automation  

3. Reverse Logistic 

Pada framework ini untuk indikator yang diungkapkan adalah Circular Economy 

Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular) dengan pengungkapannya adalah 

“Produk circular economy merupakan pemanfaatan hasil samping industri menjadi 

produk dengan nilai tinggi dan bermanfaat bagi tanaman sehingga dapat mengurangi 

limbah serta menjadi sumber pendapatan perusahaan, diantaranya adalah 

pemanfaatan fly ash dan gipsum bagi pertanian.” Hal ini menunjukan bahwa PTPI 

sudah menerapkan prinsip keberlanjutan dengan memanfaatkan hasil samping 

industry menjadi nilai tinggi dan bermanfaat bagi tanaman serta dapat menjadi salah 

satu pendapatan perusahaan. 
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Gambar 4. 6 Penerapan Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi 

Sirkular) 

4. Green Packaging 

Pada practices ini terdapat beberapa indikator didalamnya namun pada laporan 

keberlanjutan perusahaan PT. Pupuk Indonesia tidak ditemukan indikator-indikator 

yang berkaitan dengan green packaging.  

 

4.2.2 Pengelompokan berdasarkan GRI dan BP 

Dalam laporan keberlanjutan yang telah dilakukan pengungkapan pada masing masing 

indikator memiliki GRI dan BP. Tujuannya adalah untuk menunjukkan bahwa praktik 

yang dijalankan perusahaan selaras dengan indikator yang relevan. GRI membantu 

mengidentifikasi aspek keberlanjutan yang perlu dilaporkan, sedangkan BP SCOR 

memberikan panduan teknis dalam pelaksanaan praktik tersebut secara efisien dan 

terukur yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Standard Best Practices dan Standard  GRI 

 
Green Logistics Practices 

Standar Best Practices 

SCOR 14 
Standard GRI 

 Green transportation 

(emmission recduced) and 

Collaborative Transport or 

BP.291 Energy Efficiency 

Management 
GRI 302: Energy 
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Green Logistics Practices 

Standar Best Practices 

SCOR 14 
Standard GRI 

Sharing transportation 

resources 

(Green Transportation) 

 Route and Load Optimization 

(Green Transportation) 
BP.041 Transportation 

Optimization 

BP.041: 

Transportation 

Optimization 

 Energy efficiency using EV 

rather than fossil fuel 

(Green Transportation) 

BP.291 Energy Efficiency 

Management 

GRI 302: Energy, 

GRI 305: 

Emissions. 

 Green warehouse design 

focuses on space efficiency and 

automation. 

(Green Warehousing) 

BP.099 Data Warehousing 

and Business Intelligence 

GRI 102-9: Supply 

chain 

 Circular Economy Adoption 

(Penerapan Ekonomi Sirkular) 

(Reverse Logistic) 

BP.282 Circular Economy 

GRI 301: 

Materials dan GRI 

306: Waste. 

 

Berdasarkan standar yang digunakan dalam pengungkapan laporan keberlanjutan pada 

perusahaan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023, dibawah ini merupakan penjelasan dari 

standard yang digunakan meliputi dari standar Best Practices SCOR 14 dan standar GRI 

yaitu:  

1. Green Transportation 

• Green transportation (emmission recduced) and Collaborative Transport or 

Sharing transportation resources 

Pengungkapan kedua kutipan ini sesuai dengan Best Practices SCOR 

BP.291: Energy Efficiency Management karena mencerminkan upaya 

perusahaan dalam mengelola konsumsi energi secara efisien, seperti 

penerapan kuota BBM dan penggantian kendaraan dengan yang lebih hemat 

energi atau bertenaga listrik. Dari sisi standar GRI, hal ini sejalan dengan 

GRI 302: Energi, yang mencakup penggunaan, efisiensi, dan upaya 
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pengurangan konsumsi energi, baik dari sumber langsung (BBM) maupun 

transisi ke energi alternatif. Praktik ini menunjukkan komitmen PT Pupuk 

Indonesia terhadap efisiensi energi dalam rantai logistiknya. 

• Route and Load Optimization 

Pengungkapan ini sesuai dengan Best Practices SCOR BP.041: 

Transportation Optimization karena membantu mengatur jadwal muat truk 

secara digital, sehingga memperlancar arus logistik dan mengurangi potensi 

keterlambatan atau kemacetan operasional di gudang. Dari sisi GRI 305: 

Emisi, sistem ini relevan karena optimalisasi jadwal truk dapat mengurangi 

waktu tunggu kendaraan dan perjalanan yang tidak efisien, sehingga 

berkontribusi pada penurunan emisi gas rumah kaca (GRK) dari aktivitas 

transportasi. Efisiensi ini berdampak langsung pada pengurangan konsumsi 

bahan bakar, yang termasuk dalam kategori emisi tidak langsung (Scope 3) 

namun tetap menjadi bagian dari tanggung jawab perusahaan dalam rantai 

pasoknya. 

• Energy efficiency using EV rather than fossil fuel  

Pengungkapan kutipan ini sesuai dengan Best Practices SCOR BP.291: 

Energy Efficiency Management karena penggantian kendaraan operasional 

dari berbasis BBM ke listrik menunjukkan langkah nyata perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi penggunaan energi serta mengurangi ketergantungan 

pada energi fosil. Dari sisi GRI 302: Energi, praktik ini mencerminkan 

upaya transisi menuju sumber energi yang lebih bersih dan efisien, yang 

merupakan bagian penting dari pengelolaan konsumsi energi dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Selain itu, praktik ini juga relevan dengan GRI 305: 

Emisi, karena penggunaan kendaraan listrik secara langsung berkontribusi 

terhadap penurunan emisi GRK, terutama emisi langsung (Scope 1) dari 

pembakaran bahan bakar kendaraan. Dengan mengurangi emisi dari 

kendaraan BBM, perusahaan menunjukkan komitmen terhadap pengurangan 

dampak lingkungan dari aktivitas logistik dan operasionalnya. 

2. Green Warehousing 

• Green warehouse design focuses on space efficiency and automation.  

Pengungkapan ini sesuai dengan Best Practices SCOR BP.099: Data 

Warehousing and Business Intelligence, karena aplikasi ini mendukung 
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pengumpulan, pencatatan, dan analisis data secara real-time atas seluruh 

aktivitas pergudangan. Fitur seperti simulasi layout gudang juga 

mencerminkan pemanfaatan kecerdasan bisnis untuk meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan rantai 

pasok. Dari sisi GRI 102-9: Rantai Pasokan (Supply Chain), 

pengungkapan ini menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola dan 

mengontrol aktivitas di bagian penting dari rantai pasoknya, yaitu 

pergudangan. Dengan sistem yang terintegrasi seperti APGx, PT Pupuk 

Indonesia meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam operasional rantai 

pasoknya, termasuk hubungan dengan pihak ketiga dan proses distribusi 

barang secara keseluruhan. 

3. Reverse Logistics 

• Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular) 

Pengungkapan ini sesuai dengan BP.282: Circular Economy karena 

memanfaatkan limbah industri (fly ash dan gipsum) menjadi produk bernilai 

tambah untuk pertanian. Hal ini juga mendukung GRI 301: Materials 

melalui penggunaan kembali bahan sisa, serta GRI 306: Waste karena 

mengurangi limbah yang dibuang dan menjadikannya sumber pendapatan 

baru bagi perusahaan. 

4. Green Packaging 

Untuk pada praktik ini tidak ditemukannya indikator maupun kutipan sehingga 

tidak bisa dilakukan analisis. 

4.2.3 Hasil Scoring 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan analisis laporan keberlanjutan PT. 

Pupuk Indonesia tahun 2023 menggunkaan software Nvivo 15 didapatkan 

penilaian/scoring. Untuk scoring terdiri dari 2 macam yaitu scoring disclosure dan 

scoring subtansi,  

• Scoring Disclosure 

Scoring ini mengacu pada GRI dengan didapatkan ketentuan scoring sebagai 

berikut: 

- Bernilai 0 : Tidak mengungkapkan. 
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- Bernilai 1 : Mengungkapkan tanpa ada penjelasan atau perusahaan hanya 

memberikan suatu pernyataan mengenai indikator pengungkapan tersebut 

secara singkat. 

- Bernilai 2 : Mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara kualitatif. 

- Bernilai 3 : Jika mengungkapkan dan memberi penjelasan secara kualitatif 

serta menyediakn data dengan nominal angka (kuantitatif) untuk setiap 

indikator yang diungkapkan. 

• Scoring Substansi 

Scoring ini mengacu pada SCOR Best Practice 14 dengan didapatkan ketentuan 

scoring sebagai berikut: 

- Bernilai 0 : Tidak ada bukti implementasi. 

- Bernilai 1 : Pernyataan simbolik/ komitmen tanpa ada bukti kongkrit. 

- Bernilai 2 : Implementasi terbatas/ sebagian, belum terstruktur dan 

tersistematis, keterlibatan stakeholder terbatas. 

- Bernilai 3 : Bagian strategi inti perusahaan tersistematisasi dan terstruktur 

(Ada budget, pelatihan, keterlibatan stake holder, pengukuran dan audit 

kinerja rutin, menggunakan bantuan teknologi, bukti perbaikan (CI), selaras 

dengan regulasi dan standard (ISO, Permen, dsb). 

berikut merupakan hasil nilai yang telah didapatkan yaitu: 

Tabel 4. 3 Hasil Scoring 

Green Logistics Practices 

Nilai  

Scoring 

Disclosure 

Nilai  

Scoring 

Subtansi 

1. Untuk kendaraan operasional Perusahaan, PTPI 

menggunakan utamanya BBM sebagai sumber energi. 

Sejumlah upaya penghematan energi untuk 

mengurangi penggunaan BBM telah kami lakukan, 

diantaranya penerapan sistem kuota BBM untuk 

kendaraan dinas, penggantian mobil dinas lama dengan 

yang lebih hemat energi, serta penggunaan motor, 

mobil & kendaraan berat bertenaga listrik di beberapa 

area kerja (Green Transportation) 

3 3 
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2. Industri pupuk dapat berkontribusi pada emisi gas 

rumah kaca melalui beberapa aspek, yang meliputi 

penggunaan energi fosil dan proses kimia dalam proses 

produksi, dekomposisi pupuk, emisi dari limbah, 

penggunaan energi dalam transportasi, dan emisi dari 

aktivitas pendukung lainnya. Upaya untuk mengurangi 

emisi gas rumah kaca dari industri pupuk melibatkan 

adopsi teknologi dan praktik praktik berkelanjutan  

Untuk mendukung komitmen Pemerintah Indonesia 

dalam mencapai target NDC (Nationally Determined 

Contribution) pada tahun 2030 dan target NZE (Net 

Zero Emission) pada tahun 2060, PTPI melakukan 

redefinisi dan rekalkulasi inventarisasi emisi GRK 

(cakupan-1 dan cakupan-2) serta menyusun roadmap 

dekarbonisasi, seperti ditampilkan pada Gambar 

berikut (Green Transportation) 

3 3 

3. Sistem Scheduling Truk Online (SISTRO), sebuah 

aplikasi berbasis website dan mobile, untuk 

mengoptimalkan/ mengatur jadwal muat truk sehingga 

memperlancar aliran masuk-keluar di gudang 

pemuatan (Green Transportation) 

2 3 

4. Mengganti kendaran operasional berbasis bahan bakar 

minyak (BBM) menjadi berbasis listrik secara 

bertahap. Mobil dan motor listrik digunakan sebagai 

kendaraan operasional di area pabrik dan non pabrik 

(Green Transportation) 

2 3 

5.  APGx (Warehouse Management System), aplikasi 

yang digunakan untuk pengelolaan operasional 

pergudangan yang dapat menangkap seluruh aktivitas 

yang dilakukan di Gudang termasuk mensimulasikan 

layout Gudang sesuai dengan kondisi real. (Green 

Warehousing) 

2 3 
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6. Produk circular economy merupakan pemanfaatan 

hasil samping industri menjadi produk dengan nilai 

tinggi dan bermanfaat bagi tanaman sehingga dapat 

mengurangi limbah serta menjadi sumber pendapatan 

perusahaan, diantaranya adalah pemanfaatan fly ash 

dan gipsum bagi pertanian. (Reverse Logistics) 

3 3 

 

4.3 Validasi penilaian expert 

Pada tahap ini validasi dilakukan melalui Forum Group Discussion (FGD) Bersama 

dengan 5 responden yang terdiri dari praktisi dan akademisi. Diskusi ini bertujuan 

meninjau hasil penilaian dan usulan perbaikan terhadap indikator praktik keberlanjutan 

dengan mengacu pada Global Report Initiative (GRI) dalam konteks Green Logistics. 4 

aspek utama yang di evaluasi mencakup Green Transportation, Green Packaging, 

Reverse Logistics, dan Green Warehousing. Penilaian meliputi dua dimensi yaitu scoring, 

untuk menilai tingkat pengungkapan (disclosure) dan implementasi (subtansi) serta 

improvement, yang mencerminkan urgensi perbaikan. Skala yang digunakan berkisar 

dengan nilai 1 untuk sangat tidak setuju, 2 untuk tidak setuju, 3 untuk netral, 4 setuju dan 

nilai 5 untuk sangat setuju. Berikut ini merupakan hasil penilaian dari para ahli yaitu: 

Tabel 4. 4 Validasi penilaian expert 

Praktisi 
GT GT GT GT GW GW GW GW RL RL RL RL GP GP GP GP 

SD SS ID IS SD SS ID IS SD SS ID IS SD SS ID IS 

PT. Indoroti 

Prima 

Cemerlang 

2 4  4 4  3 3 3 4 4 3 3 3 4 4  4 4  

PT. Nusa 

Halmahera 

Minerals 

5 5  5 5 5 5 5  5 5  5  5  5  5  5 5  5  

PT 

Sucofindo 
4 4  3 4  4 3 3 4 3  3  3  3  4  4 4  3  

CV RQ 

Interwood 
4 4  4 4  4 4 4 4 4  4  4  4  4  4  4  4  

PT. 

Sangkabira 

Pangripta 

Persada 

5 5  5 5 5 5 5 5 5 5 5  5  5  4  5  4 

Rata-rata 4 4,4 4,2 4,4 4,2 4 4 4,4 4,2 4 4 4 4,4 4,2 4,4 4 

 



39 

 

Keterangan : 

• SD = Scoring Disclosure 

• SS = Scoring Subtansi 

• ID = Improvement Disclosure 

• IS = Improvement Subtansi 

Dibawah ini merupakan analisis dan penjelasan dari masing-masing indikator penilaian 

hasil FGD terkait implementasi dan pengungkapan praktik Green Logistics  berdasarkan 

GRI yaitu: 

1. Green Transportation 

Penilaian pada aspek Green Transportation menunjukkan bahwa para responden 

menilai indikator ini relevan dan dapat diimplementasikan dalam mendukung 

keberlanjutan rantai pasok. Rata-rata skor untuk Disclosure dan Substansi 

masing-masing sebesar 4 dan 4,2 , mengindikasikan bahwa informasi mengenai 

transportasi hijau sudah tersedia dan implementasinya telah berjalan dengan baik. 

Sementara itu, skor Improvement Disclosure (4,2) dan Improvement Substansi 

(4,4) yang juga tinggi menunjukkan bahwa meskipun sudah diterapkan, aspek ini 

tetap perlu ditingkatkan, khususnya dalam pelaporan yang lebih terperinci dan 

penguatan pelaksanaan di lapangan. 

Tabel 4. 5 Nilai rata-rata Green Transportation 

Aspek Nilai rata-rata 

Green Transportation Disclosure 4 

Green Transportation Subtansi 4,4 

Green Transportation Improvement Disclosure 4,2 

Grern Transportation Improvement Subtansi  4,4 

 

2. Green Warehousing 

Pada aspek Green Warehousing, responden memberikan penilaian tinggi terhadap 

relevansi dan implementasi indikator ini dalam konteks keberlanjutan. Skor rata-

rata untuk Disclosure dan Substansi masing-masing sebesar 4,2 dan 4 

menunjukkan bahwa informasi mengenai gudang ramah lingkungan telah tersedia 

dengan baik dan implementasinya sudah kuat. Selain itu, skor Improvement 

Disclosure (4) dan Improvement Substansi mencatat skor tertinggi diantara 

seluruh indikator yaitu (4,4), hal ini menunjukan adanya dorongan kuat dari 
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responden untuk lebih mengembangkan gudang yang lebih ramah lingkungan 

seperti penghematan dan pengoptimalan energi dalam operasional pergudangan. 

Tabel 4. 6 Nilai rata-rata Green Warehousing 

Aspek Nilai rata-rata 

Green Warehousing Disclosure 4,2 

Green Warehousing Subtansi 4 

Green Warehousing Improvement Disclosure 4 

Green Warehousing Improvement Subtansi  4,4 

 

3. Reverse Logistics  

Penilaian terhadap Reverse Logistics menunjukkan bahwa aspek ini masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. Rata-rata nilai Disclosure sebesar 4,06 

dan Substansi 4,00 mengindikasikan bahwa baik pengungkapan informasi 

maupun implementasi terkait proses logistik balik belum optimal dibanding aspek 

lainnya. Skor pada Improvement Disclosure (4,00) dan Improvement Substansi 

(4,06) memperkuat kesimpulan bahwa terdapat kebutuhan untuk memperbaiki 

praktik dan sistem pelaporan reverse logistics. Dengan demikian, aspek ini 

menjadi salah satu area yang menuntut perhatian lebih dalam perencanaan strategi 

logistik berkelanjutan. 

Tabel 4. 7 Nilai rata-rata Reverse Logistics 

Aspek Nilai rata-rata 

Reverse Logistics Disclosure 4,2 

Reverse Logistics Subtansi 4 

Reverse Logistics Improvement Disclosure 4 

Reverse Logistics Improvement Subtansi  4 

 

4. Green Packaging  

Aspek Green Packaging memperlihatkan dinamika yang menarik. Disclosure 

memperoleh nilai tinggi sebesar 4,4, menandakan bahwa informasi tentang 

kemasan ramah lingkungan cukup lengkap. Namun, nilai Substansi lebih rendah 

yaitu 4,2, yang mengindikasikan bahwa praktik pelaksanaannya belum 

sepenuhnya sesuai ekspektasi. Sementara itu, skor Improvement Disclosure (4,4) 
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dan Improvement Substansi (4) mencerminkan adanya dorongan untuk 

memperbaiki sistem pelaporan sekaligus meningkatkan implementasi kemasan 

hijau. Perbedaan mencolok antara pengungkapan dan substansi menunjukkan 

perlunya fokus pada transisi dari sekadar pelaporan ke implementasi nyata di 

lapangan.  

Tabel 4. 8 Nilai rata-rata Green Packaging 

Aspek Nilai rata-rata 

Green Packaging Disclosure 4,4 

Green Packaging Subtansi 4,2 

Green Packaging Improvement Disclosure 4,4 

Green Packaging Improvement Subtansi  4 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Hasil Scoring 

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan pada empat praktik green logistics di 

laporan keberlanjutan PT. Pupuk Indonesia tahun 2023, ditemukan bahwa terdapat 

keberagaman nilai dalam tingkat pengungkapan (disclosure) dan implementasi 

(subtansi). Penilaian dilakukan berdasarkan dari jumlah kutipan pada masing-masing 

praktik yang didapatkan dari laporan keberlanjutan perusahaan yaitu: 

5.1.1 Green Transportation  

Pada praktik pertama yaitu green transportation meliputi 3 indikator diantaranya Green 

transportation (emmission recduced) and Collaborative Transport or Sharing 

transportation resources, pengungkapan (1) Scoring Disclosure mendapat nilai 3 karena 

mencakup penjelasan kualitatif dan didukung data kuantitatif. Salah satunya terlihat dari 

konsumsi Solar & BBM yang turun signifikan menjadi 25.030 GJ di tahun 2023, 

dibanding 60.400 GJ di 2022 dan 1.475.540 GJ di 2021. Scoring Substansi diberikan nilai 

3, karena inisiatif penggunaan kendaraan hemat energi dan listrik telah menjadi bagian 

dari strategi perusahaan yang terstruktur. Hal ini tercermin dari adanya kebijakan kuota 

BBM, penggantian kendaraan operasional, serta adopsi teknologi ramah lingkungan. 

Praktik ini menunjukkan bahwa implementasi sudah melibatkan perencanaan, alokasi 

sumber daya, serta dukungan sistematis yang selaras dengan prinsip SCOR Best Practice, 

seperti keterlibatan stakeholder, pengukuran performa, dan orientasi pada perbaikan 

berkelanjutan. 

 

Gambar 5. 1 Data pendukung (1) Green transportation (emmission recduced) 
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Pengungkapan (2) Green transportation (emmission recduced) and Collaborative 

Transport or Sharing transportation resources pada Scoring Disclosure mendapat nilai 

3 karena pengungkapan tersebut memuat pernyataan komprehensif tentang komitmen 

strategis, penjelasan kualitatif, serta visualisasi data roadmap dekarbonisasi yang 

menunjukkan target penurunan emisi sebesar 3,3 juta ton 𝐶𝑂2 eq hingga 2030 dan 20,2 

juta ton 𝐶𝑂2 eq hingga 2060. Scoring Substansi juga memperoleh nilai 3, karena roadmap 

tersebut mencerminkan adanya perencanaan jangka panjang yang terstruktur, terukur, dan 

didukung adopsi teknologi berkelanjutan. Inisiatif ini menunjukkan keselarasan dengan 

prinsip SCOR terkait pengelolaan lingkungan secara sistematis, melibatkan pemetaan 

emisi, penyusunan target berbasis sains, dan dukungan terhadap kebijakan nasional 

dekarbonisasi. 

 

Gambar 5. 2 Data pendukung (2) Green transportation (emmission recduced) 

Pada pengungkapan (3) Route and Load Optimization pada Scoring Disclosure mendapat 

nilai 2, karena pengungkapan terkait penggunaan Sistem Scheduling Truk Online 

(SISTRO) menjelaskan secara kualitatif bahwa aplikasi ini berbasis web dan mobile dan 

digunakan untuk mengatur jadwal muat truk sehingga memperlancar aliran distribusi 

logistik di gudang pemuatan. Namun, tidak ditemukan data kuantitatif mengenai dampak 
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efisiensi atau metrik capaian tertentu, sehingga pengungkapan belum mencapai level 

kuantitatif penuh sebagaimana kriteria nilai 3. Scoring Substansi memperoleh nilai 3, 

karena SISTRO merupakan bagian dari inisiatif digitalisasi distribusi yang terintegrasi 

dengan sistem lain seperti DPCS dan INDIGO Tracker, yang digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi logistik melalui pengelolaan rantai pasok end-to-end secara 

digital. Implementasi SISTRO menunjukkan adanya sistem teknologi yang aktif 

diterapkan dan menjadi bagian dari strategi inti perusahaan dalam transformasi distribusi. 

Hal ini mencerminkan keselarasan dengan prinsip SCOR terkait optimalisasi proses 

distribusi berbasis teknologi, penggunaan data real-time, dan pengelolaan sumber daya 

secara sistematis untuk efisiensi logistik. 

 

Gambar 5. 3 Data pendukung (3) framework Route and Load Optimization 

 

Pada pengungkapan (4) Energy Efficiency using EV rather than fossil fuel pada Scoring 

Disclosure mendapat nilai 2, karena memuat penjelasan kualitatif terkait langkah 

perusahaan mengganti kendaraan operasional berbasis BBM menjadi kendaraan listrik 

secara bertahap. Penggunaan mobil dan motor listrik di area pabrik dan non-pabrik 

mencerminkan komitmen perusahaan terhadap efisiensi energi dan pengurangan emisi, 

meskipun belum disertai data kuantitatif terkait jumlah kendaraan listrik atau dampak 

pengurangan emisinya. Scoring Substansi memperoleh nilai 3, karena inisiatif tersebut 

menunjukkan adanya perencanaan bertahap yang telah diimplementasikan di lingkungan 

operasional. Penggunaan kendaraan listrik secara nyata di area kerja menggambarkan 
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adopsi teknologi berkelanjutan yang selaras dengan prinsip SCOR Best Practice terkait 

efisiensi energi dan transportasi hijau berbasis teknologi. 

 

Gambar 5. 4 Data pendukung (4) Energy Efficiency using EV rather than fossil fuel 

5.1.2 Green Warehousing 

Pada praktik green warehousing meliputi 3 indikator namun hanya 1 indikator yang 

ditemukan kutipan yaitu Green warehouse design focuses on space efficiency and 

automation dengan Scoring Disclosure mendapat nilai 2 karena pengungkapan tersebut 

menyampaikan penjelasan kualitatif terkait implementasi sistem APGx (Warehouse 

Management System). Sistem ini dijelaskan mampu menangkap seluruh aktivitas gudang 

serta mensimulasikan layout secara aktual sesuai kondisi riil di lapangan. Namun, 

pengungkapan tersebut belum disertai data kuantitatif seperti jumlah gudang yang telah 

menggunakan sistem tersebut atau efisiensi ruang yang dicapai, sehingga penilaian 

berada pada level deskriptif tanpa dukungan data numerik. Scoring Substansi 

memperoleh nilai 3, karena keberadaan APGx menunjukkan adanya implementasi 

sistematis yang terintegrasi dalam strategi digitalisasi distribusi PT Pupuk Indonesia. 

Sistem ini mendukung otomatisasi dan efisiensi operasional gudang, menggunakan 

teknologi berbasis digital yang selaras dengan prinsip SCOR Best Practice, khususnya 

dalam penguatan proses warehouse automation dan visibilitas logistik. Inisiatif ini juga 

mencerminkan keselarasan dengan strategi pengelolaan supply chain berbasis teknologi 
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yang tersistematis, melibatkan pelatihan, monitoring aktivitas, serta integrasi data untuk 

pengambilan keputusan operasional secara real-time. 

 

Gambar 5. 5 Data Pendukung (5) framework Green warehouse design  

 

Sementara itu pada indikator Green warehouse design (sustainable building design) dan 

Low emmission equipment tidak terdapat ada kutipan ataupun pengungkapan sehingga 

pada kedua aspek penilaian tidak memperoleh skor baik. 

5.1.3 Green Packaging 

Pada praktik green packaging meliputi 2 indikator yaitu Sustainable Packaging using 

biodegradable material dan Recycled and Recyclable Materials tidak ditemukan 

pengungkapan mengenai dari kedua indikator tersebut dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan, dengan demikian, rata-rata skor dislosure dan subtansi untuk aspek ini adalah 

0%. 

5.1.4 Reverse Logistic 

Pada praktik reverse logistics meliputi 3 indikator namun hanya 1 indikator yang 

ditemukan kutipan yaitu Circular Economy Adoption (Penerapan Ekonomi Sirkular) 

dengan Scoring Disclosure memperoleh nilai 3 karena disertai pernyataan strategis 

mengenai pemanfaatan hasil samping industri seperti fly ash dan gipsum menjadi produk 

bermanfaat untuk pertanian. Selain pengungkapan naratif, informasi ini diperkuat dengan 

data kuantitatif berupa target dan realisasi produksi dari beberapa produk circular 

economy seperti Petrocas (51.085 ton), Kapur Pertanian (125.120 ton), dan Nitralite 
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(1.320,55 ton) pada tahun 2023. Scoring Substansi juga memperoleh nilai 3 karena 

praktik circular economy telah menjadi bagian dari strategi inti PT Pupuk Indonesia 

dalam mengelola limbah dan menciptakan nilai ekonomi tambahan. Inisiatif ini dilakukan 

secara sistematis melalui teknologi pengolahan limbah, pencatatan kinerja tahunan, serta 

mendukung prinsip SCOR dalam reverse logistics dengan pendekatan berkelanjutan dan 

efisien. 

 

Gambar 5. 6 Data pendukung (6) Circular Economy Adoption 
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Sementara itu, pada indikator Penjualan inventaris/material/MODAL berlebih GRI 306-

2 dan Penjualan skrap & bahan bekas tidak terdapat ada kutipan ataupun pengungkapan 

sehingga pada kedua aspek penilaian tidak memperoleh skor baik. 

 

5.2 GAP Analysis 

Gap analysis merupakan suatu metode sistematis yang digunakan organisasi untuk 

membandingkan kondisi kinerja saat ini dengan kondisi ideal yang ingin dicapai. Melalui 

proses ini, organisasi dapat mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara kapabilitas yang 

ada tujuan strategis yang ditargetkan, sekaligus merumuskan langkah-langkah yang perlu 

diambil untuk menjembantani kesenjangan tersebut secara efektif (Shabdin et al., 2024). 

Gap analysis dalam konteks penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat 

implementasi actual (subtansi) dengan tingkat pengungkapan informasi (disclosure) dari 

masing masing praktik green logistics yang diterapkan oleh perusahaan. Keempat praktik 

yang dianalisis meliputi Green Transportation, Green Warehousing, Green Packaging 

dan Reverse Logistics. Hasil perbandingan ini disajikan dalam bentuk persentase dan 

dianalisis untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) yang ada yaitu: 

 

Gambar 5. 7 Radar Green Logistics 

1. Green Transportation  

Green transportation menunjukan nilai subtansi sebesar 100%, sedangkan 

tingkat disclosure hanya mencapai 83%, sehingga terdapat gap sebesar 17%. 

Hal ini  menunjukan bahwa perusahaan telah menjalankan praktik transportasi 

ramah lingkungan secara optimal namun belum belum sepenuhnya 
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mengungkapkan aktivitas tersebut secara transparan dalam laporan 

keberlanjutan karena informasi yang disampaikan hanya kualitatif tidak disertai 

dengan data kuantitatif yang relevan.  

2. Green Warehousing 

Pada aspek green warehousing terdapat kesenjangan sebesar 11%, Dimana nilai 

subtansi tercatat sebesar 33%, sementara disclosure hanya 22%. Ini 

mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan sudah mengungkapkan secara 

kualitatif yaitu dengan mengoptimalkan ruang dan otomatisasi, namun belum 

dilaporkan secara kuantitatif. 

3. Green Packaging 

Baik nilai subtansi maupun disclosure pada aspek green packaging belum 

tersedia ata belum diterapkan sehingga tidak dapat dihitung besarannya. Fakta 

ini menunjukan bahwa perusahaan belum memliki inisiatif konkret dalam 

menerapkan pengemasan yang ramah lingkungan dan belum ada pelaporan 

yang mengarah pada aspek tersebut. Oleh karena itu, green packaging dapat 

dianggap sebagai area potensial untuk dikembangkan dalam strategi green 

logistics perusahaan di masa mendatang. 

4. Reverse Logistics 

Reverse logistics menunjukan keselarasan antara subtansi dan disclosure, 

masing masing sebesar 33%, sehingga tidak terdapat kesenjangan (gap). Ini 

menunjukan bahwa aktivitas pengembalian produk atau daur ulang telah 

dilakukan dan diungkapkan dengan kualitatif dan kuantitatif dalam laporan 

keberlanjutan. Namun meskipun tidak terdapat gap, nilai keduanya massih 

tergolong rendah dikarenakan hanya 1 indikator saja yang diungkapkan dan 

kedepannya dapat ditingkatkan agar memberikan kontribusi yang lebih bessar 

terhadap tujuan keberlanjutan perusahaan. 

Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya diketahui bahwa aspek Green 

Transportation memiliki gap yang tertinggi yaitu (+17%), disusul oleh Green 

Warehousing (+11%), sedangkan Reverse Logistics tidak menunjukkan adanya gap. 

Adapun Green Packaging belum memiliki data yang dapat dianalisis. 

Tabel 5. 1 Rata-rata nilai keseluruhan 

Green Logistics Practices Rata-rata Dislosure Rata-rata Subtansi 

Green Transportation 83% 100% 
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Green Warehousing 22% 33% 

Green Packaging - - 

Reverse Logistics 33% 33% 

 

Berdasarkan hasil analisis praktik green logistics dalam laporan keberlanjutan PT 

Pupuk Indonesia, ditemukan adanya kesenjangan (disclosure gap) pada beberapa 

indikator utama, khususnya dalam kategori Green Transportation dan Green 

Warehousing. Pada aspek Green Transportation, dua dari tiga indikator, yaitu Route and 

Load Optimization serta Energy Efficiency using EV rather than fossil fuel, masing-

masing memperoleh nilai pengungkapan sebesar 2 dengan tingkat substansi 67%, yang 

berarti perusahaan telah memberikan penjelasan kualitatif namun belum menyertakan 

data kuantitatif yang mendukung. Hal serupa juga terjadi pada indikator Green 

Warehouse Design dalam kategori Green Warehousing yang memperoleh nilai 2 dan 

tingkat substansi 67%. Padahal indikator-indikator tersebut berpotensi untuk ditingkatkan 

menjadi nilai 3 pada disclosure apabila perusahaan menyajikan informasi numerik, 

seperti jumlah kendaraan listrik yang digunakan, efisiensi ruang gudang dalam satuan 

luas, atau data penghematan hasil optimasi rute. Kesenjangan ini menjadi fokus dalam 

penelitian ini, di mana upaya identifikasi akar masalah dari keterbatasan pelaporan 

kuantitatif perlu dilakukan agar perusahaan dapat menyempurnakan transparansi dan 

penerapan praktik green logistics sesuai standar GRI. 

Tabel 5. 2 Ditemukanya GAP pada praktik Green Logistics 

Green Logistics Practices 

Nilai  

Scoring 

Disclosure 

Persentase 

Disclosure 

Nilai  

Scoring 

Subtansi 

Persentase 

Subtansi 

1. Sistem Scheduling Truk 

Online (SISTRO), sebuah 

aplikasi berbasis website dan 

mobile, untuk 

mengoptimalkan/ mengatur 

jadwal muat truk sehingga 

memperlancar aliran masuk-

keluar di gudang pemuatan 

(Green Transportation) 

2 67% 3 100% 
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2. Mengganti kendaran 

operasional berbasis bahan 

bakar minyak (BBM) menjadi 

berbasis listrik secara 

bertahap. Mobil dan motor 

listrik digunakan sebagai 

kendaraan operasional di area 

pabrik dan non pabrik (Green 

Transportation) 

2 67% 3 100% 

3.  APGx (Warehouse 

Management System), aplikasi 

yang digunakan untuk 

pengelolaan operasional 

pergudangan yang dapat 

menangkap seluruh aktivitas 

yang dilakukan di Gudang 

termasuk mensimulasikan 

layout Gudang sesuai dengan 

kondisi real. (Green 

Warehousing) 

2 67% 3 100% 

 

5.3 Improvement 

Berdasarkan  pembahasan hasil scoring dan gap analysis berikut ini merupakan rencana 

perbaikan (improvement) yang dapat diimplementasikan oleh PT. Pupuk Indonesia secara 

sistematis untuk menutup dari kesenjangan yang terdapat pada praktik green 

transportation khususnya pada indikator rute and load optimization dan Energy efficiency 

using EV rather than fossil fuel. Kemudian pada green warehousing khususnya pada 

indikator Green warehouse design focuses on space efficiency and automation. Untuk 

membantu mengetahui akar permasalahan dari kesenjangan tersebut maka rencana 

perbaikan akan dibantu dengan fishbone diagram dan rencana perbaikan yang diusulkan 

berdasarkan best practices SCOR 14. 
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5.3.1 Fishbone Diagram  

Berdasarkan hasil analisis scoring terdapat permasalahan kesenjangan dalam laporan 

keberlanjutan pada praktik green transportation  khususnya pada indikator route and load 

optimization dan Energy efficiency using EV rather than fossil fuel. Kemudian pada green 

warehousing khususnya pada indikator Green warehouse design focuses on space 

efficiency and automation. Adapun dibawah ini merupakan fishbone diagram untuk 

membantu mengidentifikasis akar permasalahan dengan 5 whys analysis yaitu: 

a) Fishbone diagram green transportation 

 

Gambar 5. 8 Fisbone Diagram Green Transportation 

Adapun penjelasan dari fishbone diagram dengan 5 whys analysis dengan masalah  pada 

praktik green transportation khususnya pada indikator route and load optimization dan 

Energy efficiency using EV rather than fossil fuel yang tidak memberikan data kuantitatif 

yaitu sebagai berikut:  

1. Man 

Menurut (Ren, Cooke, et al., 2023), permasalahan pada aspek Man sering kali 

berkaitan dengan tingkat pemahaman dan kesiapan sumber daya manusia dalam 

mengelola pelaporan keberlanjutan. Dalam konteks Green Transportation di PT 

Pupuk Indonesia, pengungkapan indikator ini oleh tim reporting masih kurang 
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maksimal. Hal ini disebabkan oleh belum sepenuhnya dipahaminya konsep dan 

praktik Green Transportation, yang diperparah dengan ketiadaan penyuluhan atau 

pelatihan khusus mengenai topik ini. Manajemen belum mengintegrasikan 

pembahasan Green Transportation ke dalam program pelatihan formal tim 

reporting, sehingga pengetahuan teknis dan kesadaran akan pentingnya data 

kuantitatif pada indikator ini masih terbatas. Selain itu, prioritas pelatihan lebih 

diarahkan pada indikator keberlanjutan lain yang dianggap lebih mendesak, 

karena fokus perusahaan saat ini cenderung pada pemenuhan target strategis 

jangka pendek yang berbeda dari Green Transportation. 

2. Method  

Berdasarkan temuan dalam penelitian oleh (Bai et al., 2022), faktor permasalahan 

pada aspek Method mencakup kelengkapan prosedur, kejelasan panduan, serta 

efektivitas implementasi metode pelaporan. Dalam konteks Green Transportation 

di PT Pupuk Indonesia, proses pengumpulan data dari unit kerja belum 

berlangsung secara merata sepanjang tahun, sehingga data kuantitatif yang 

terkumpul sering tidak lengkap. Tenggat waktu penyusunan laporan keberlanjutan 

yang relatif singkat juga membatasi ruang untuk memverifikasi data pada setiap 

indikator. Pada tahap penyusunan format pelaporan, fokus diarahkan pada 

indikator yang memiliki kontribusi terbesar terhadap laporan keseluruhan, 

sementara indikator Green Transportation mendapat perhatian lebih sedikit. 

Format pelaporan yang digunakan masih bersifat umum dan belum dilengkapi 

panduan teknis khusus untuk pengisian data kuantitatif indikator ini, meskipun 

SOP pelaporan keberlanjutan telah memuat kewajiban pencantuman angka. 

3. Machine 

Menurut (Bai et al., 2022), aspek Machine berkaitan dengan kesiapan dan 

kecanggihan sarana teknologi yang digunakan untuk mendukung proses 

pelaporan. Dalam konteks Green Transportation di PT Pupuk Indonesia, target 

strategis jangka pendek yang berfokus pada efisiensi biaya dan waktu membuat 

pengembangan teknologi pelaporan kuantitatif belum menjadi prioritas. Fokus 

pengembangan teknologi lebih diarahkan pada peningkatan efisiensi proses 

operasional dibandingkan integrasi sistem pelaporan keberlanjutan. Perangkat 

atau aplikasi pendukung yang dapat mengumpulkan dan mengolah data kuantitatif 

secara otomatis belum diadakan, karena belum tersedia infrastruktur teknologi 
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yang memadai. Integrasi antara sistem operasional dan sistem pelaporan 

keberlanjutan juga belum dilakukan, sehingga perusahaan belum memiliki modul 

khusus yang dapat memfasilitasi input dan pengolahan data kuantitatif untuk 

indikator Green Transportation. 

Tabel 5. 3 Akar permasalahan fishbone diagram green transportation 

Kategori Akar Permasalahan 

Man Pengungkapan indikator Green Transportation oleh tim reporting 

masih kurang maksimal. 

Method  SOP pelaporan keberlanjutan sudah memuat kewajiban 

pencantuman data kuantitatif, namun panduan  teknis untuk 

indikator Green Transportation belum cukup rinci. 

Machine  Sistem pelaporan keberlanjutan belum memiliki modul khusus 

untuk input  dan pengolahan data kuantitatif 

 

b) Fishbone diagram green warehousing  

 

Gambar 5. 9 Fishbone Diagram Green Warehousing 
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Kemudian pada green warehousing khususnya pada indikator Green warehouse 

design focuses on space efficiency and automation yang tidak ada data kuantitatif 

yaitu sebagai berikut: 

1. Man 

Menurut (Cvetkovic et al., 2022), faktor permasalahan pada aspek Man sering 

kali berkaitan dengan keterbatasan pemahaman dan kesadaran tim dalam 

mengelola data kuantitatif. Dalam konteks Green Warehousing di PT Pupuk 

Indonesia, tim pelapor belum mengungkapkan indikator ini secara optimal 

karena kurangnya pemahaman mendalam terkait konsep dan penerapan Green 

Warehousing. Kondisi ini diperburuk oleh tidak adanya program pembekalan 

khusus yang membahas indikator tersebut, sehingga tim reporting tidak 

memperoleh pengetahuan teknis yang memadai. Manajemen pun belum 

mengintegrasikan topik Green Warehousing ke dalam agenda pelatihan rutin, 

karena prioritas pelatihan lebih diarahkan pada indikator keberlanjutan lain 

yang dinilai lebih mendesak. Strategi jangka pendek perusahaan yang 

memusatkan perhatian pada indikator dengan urgensi tinggi turut 

menghambat peningkatan kapasitas SDM dalam aspek ini, sehingga proses 

pelaporan Green Warehousing belum mencapai tingkat pengungkapan 

kuantitatif yang diharapkan. 

2. Method 

Menurut (Rudiger et al., 2016), permasalahan pada aspek Method kerap 

berkaitan dengan ketidakjelasan atau kurang rinci­nya panduan teknis dalam 

prosedur pelaporan. Pada kasus Green Warehousing di PT Pupuk Indonesia, 

meskipun SOP pelaporan keberlanjutan telah mencantumkan kewajiban 

penyertaan data kuantitatif, namun panduan teknis yang mengatur 

pengumpulan dan penyajian angka untuk indikator ini belum disusun secara 

detail. Format pelaporan yang digunakan masih bersifat umum dan tidak 

memuat panduan khusus atau contoh pengisian data terkait Green 

Warehousing. Hal ini terjadi karena pada tahap penyusunan format, fokus 

lebih diarahkan pada indikator yang dianggap memiliki kontribusi terbesar 

terhadap laporan keseluruhan, sehingga indikator lain kurang mendapatkan 

perhatian yang sama. Selain itu, keterbatasan waktu dalam penyusunan 

laporan turut mendorong penyusunan format yang bersifat umum, yang juga 
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disebabkan oleh belum meratanya jadwal pengumpulan data dari seluruh unit 

kerja sepanjang tahun. 

3. Machine  

Menurut (Rudiger et al., 2016), kendala pada aspek Machine sering kali 

berhubungan dengan keterbatasan fasilitas dan teknologi pendukung yang 

menghambat kelengkapan data pelaporan. Dalam konteks Green 

Warehousing di PT Pupuk Indonesia, sistem pelaporan keberlanjutan belum 

memiliki fitur khusus untuk penginputan dan pengolahan data kuantitatif yang 

relevan dengan indikator ini. Integrasi antara sistem operasional gudang dan 

sistem pelaporan keberlanjutan juga belum dilakukan, sehingga data terkait 

aktivitas ramah lingkungan di gudang tidak otomatis tercatat. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh belum tersedianya infrastruktur teknologi yang mampu 

mendukung pencatatan dan pengolahan data secara otomatis. Lebih lanjut, 

rencana pengadaan perangkat atau aplikasi khusus belum menjadi prioritas 

dalam pengembangan sistem karena fokus investasi teknologi diarahkan pada 

peningkatan proses operasional utama perusahaan. Strategi jangka pendek 

yang menitikberatkan pada efisiensi operasional ini secara tidak langsung 

membatasi optimalisasi pelaporan kuantitatif pada indikator Green 

Warehousing. 

Tabel 5. 4 Akar permasalahan fishbone diagram green warehousing 

Kategori Akar permasalahan 

Man  Pelaksanaan pengungkapan indikator Green Warehousing oleh tim 

reporting belum optimal. 

Method  SOP pelaporan keberlanjutan telah mencantumkan kewajiban data 

kuantitatif, tetapi petunjuk teknis untuk indikator Green Warehousing 

belum disusun secara detail. 

Machine  Sistem pelaporan keberlanjutan belum menyediakan fitur khusus untuk 

penginputan dan pengolahan data kuantitatif Green Warehousing. 

 

5.3.2 Best Practicesi  dan rekomendasi perbaikan 

Berdasarkan hasil dari analisis scoring, gap analysis dan fishbone diagram yang telah 

dilakukan pada tahap sebelumnya, diketahui bahwa pada praktik green transportation 

pada indikator route and load optimization, Energy efficiency using EV rather than fossil 
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fuel kemudian di green warehousing indikator Green warehouse design focuses on space 

efficiency and automation memperoleh penilaian disclosure yaitu 2. Hal ini menunjukan 

bahwa informasi yang diungkapkan dalam pada kutipan tersebut masih bersifat kualitatif 

dan belum disertai dengan data kuantitatif yang relevan, meskipun pada penilaian 

subtansi telah berjalan baik dengan menunjukan nilai 3. Dikarenakan mengacu pada best 

practices SCOR 14 dengan definisis sebagai praktik yang terstruktur, terbukti efektif dan 

memberikan dampak positif pada rantai pasok. Oleh karena itu perlunya perbaikan 

terutama untuk meningkatkan dalam pengungkapan dengan data kuantitaif sejalan 

dengan SCOR 14. Dibawah ini merupakan improvement yang dibuat berdasarkan best 

practices SCOR 14 yaitu: 

a) Improvement Green Transportation 

1. Membentuk Green Logistics Intelligence Program (Man) 

Kurangnya kapasitas tim pelaporan dalam mengekstrak dan mengolah data dari 

sistem seperti SISTRO menyebabkan hambatan dalam menyajikan metrik terkait 

efisiensi muatan truk dan energi kendaraan listrik. Tim pelaporan umumnya tidak 

dibekali pelatihan teknis untuk memahami parameter logistik seperti load factor, 

kWh/km EV, atau rute optimal berbasis GPS. Menurut, Chuyen, (2024) 

Berdasarkan SCOR Best Practice BP.294 Sustainability Reporting, perusahaan 

perlu menyelenggarakan pelatihan lintas divisi yang melibatkan logistik dan IT 

agar SDM ESG mampu menyajikan data numerik dari sistem operasional. 

Pemberian insentif pada unit logistik yang berkontribusi pada pelaporan berbasis 

metrik juga akan memperkuat budaya pelaporan yang berbasis data. 

2. Pembentukan Prosedur Pelaporan Numerik Green Logistics (Method) 

SOP pelaporan saat ini belum mewajibkan pelampiran data kuantitatif dari unit 

logistik. Hal ini menyulitkan pelacakan dampak penggunaan kendaraan listrik 

maupun optimasi muatan. Menurut (Garg & Vemaraju, 2025) menunjukkan bahwa 

pengembangan prosedur teknis berbasis indikator kuantitatif dalam logistik 

meningkatkan efektivitas operasional sekaligus mendukung tata kelola ekologi 

yang inklusif. Perusahaan dapat merujuk pada BP.174 Supply Chain Risk 

Assessment dan BP.294 Sustainability Reporting untuk menyusun SOP baru yang 

mencakup indikator wajib seperti kWh/km, load factor (%), serta jumlah 

kendaraan EV aktif. SOP juga harus mencakup alur verifikasi oleh supervisor 

logistik dan evaluasi bulanan. 
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3. Implementasi Real-Time Data Integration untuk Green Transport Reporting 

(Machine) 

Sistem saat ini hanya mendukung aktivitas operasional logistik tanpa fungsi 

pelaporan keberlanjutan. Akibatnya, data penting seperti konsumsi energi 

kendaraan listrik (EV), utilisasi muatan, dan emisi 𝐶𝑂2 yang dihindari tidak tersaji 

dalam bentuk metrik terukur dalam laporan ESG. Menurut studi (Ambasht, 2023) 

menekankan bahwa real-time data integration and analytics sangat penting untuk 

operasional efisiensi dan pengambilan keputusan berbasis data, mendukung 

pengembangan sistem pelaporan numerik yang responsif yang dibutuhkan dalam 

konteks green transport. Untuk menjawab tantangan ini, perusahaan perlu 

menerapkan SCOR Best Practice BP.207 Multi-Enterprise Business Networks, 

yang menghubungkan data dari sistem transportasi dan tim keberlanjutan secara 

real-time. Dengan cara ini, praktik Green Transportation dapat dilaporkan secara 

numerik, akurat, dan berkelanjutan. 

Tabel 5. 5 Improvement Green Transportation 

Faktor 
Best Practices dalam SCOR 

DS 14 
Improvement 

Man  
BP.294 Sustainability Reporting 

Membentuk Green Logistics 

Intelligence Program 

Method BP.174 Supply Chain Risk 

Assessment & BP.294 

Sustainability Reporting 

Pembentukan Prosedur 

Pelaporan Numerik Green 

Logistics 

Machine 
BP.207 Multi-Enterprise 

Business Networks 

Implementasi Real-Time Data 

Integration untuk Green 

Transport Reporting 

 

b) Improvement Green Warehousing 

1. Membentuk Warehouse Sustainability Literacy Program (Man) 

Staf gudang umumnya hanya dilatih untuk kegiatan operasional fisik dan tidak 

memiliki pengetahuan tentang indikator keberlanjutan seperti space utilization 

ratio atau automation index. Untuk itu, perusahaan perlu mengacu pada BP.294 

Sustainability Reporting, dan menyelenggarakan pelatihan teknis bersama unit 

ESG agar SDM gudang mampu mengubah informasi teknis menjadi data numerik 
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yang relevan untuk pelaporan. Pelibatan peran fasilitator ESG di gudang juga dapat 

menjembatani kesenjangan pemahaman pelaporan numerik. Ini sejalan dengan 

studi  (Bajec et al., 2020) bahwa kesuksesan implementasi WMS berkelanjutan 

sangat bergantung pada kompetensi personel gudang; pelatihan ESG khusus 

gudang diperlukan untuk mendorong praktik operasional hijau (Sustainable 

Warehouse Features), termasuk automasi, efisiensi ruang, dan penggunaan energi 

2. Perancangan SOP Numerik untuk Transparansi Operasional Gudang (Method) 

SOP gudang saat ini hanya mengatur prosedur penyimpanan dan distribusi, tanpa 

mengakomodasi pelaporan numerik keberlanjutan. SOP baru harus mengacu pada 

BP.174 Supply Chain Risk Assessment, mencakup indikator wajib seperti luas area 

operasional, jenis sistem otomasi, rasio pemanfaatan ruang, dan konsumsi energi 

gudang. SOP ini harus disusun bersama unit gudang dan IT, serta memuat alur 

evaluasi dan pelaporan rutin untuk menjamin keterukuran dan keterbandingan 

data. Hal ini sejalan dengan studi Syahfitri et al., (2023) bahwa SOP yang 

mencakup elemen numerik seperti efisiensi ruang dan konsumsi energi secara 

nyata memperkuat transparansi operasional dan pengurangan jejak karbon gudang. 

3. Integrasi Data Real-Time Gudang dalam Sistem ESG Analytics (Machine) 

Warehouse Management System (WMS) dan perangkat otomatisasi seperti 

conveyor dan sensor belum terhubung dengan sistem pelaporan ESG. Untuk 

mengatasi hal ini, perusahaan dapat mengadopsi BP.099 Data Warehousing and 

Business Intelligence untuk mengembangkan integrasi antara WMS, sistem 

otomatisasi, dan dashboard keberlanjutan. Dashboard ini akan merekam data 

seperti throughput per m², konsumsi energi otomatisasi, serta volume pergudangan 

per SKU. Kolaborasi lintas unit teknis dengan pendekatan BP.207 Multi-

Enterprise Business Networks akan memastikan integrasi data secara menyeluruh. 

Hal ini sejalan dengan studi (Tong et al., 2023) karena kerangka integrasi data 

real-time dalam gudang IoT memungkinkan strukturisasi data operasional dari 

berbagai sumber, meningkatkan akurasi laporan dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan berbasis data. 

Tabel 5. 6 Improvement Green Warehousing 

Faktor 
Best Practices dalam SCOR 

DS 14 
Improvement 
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Man  BP.294 Sustainability 

Reporting 

Membentuk Warehouse 

Sustainability Literacy Program 

Method BP.174 Supply Chain Risk 

Assessment  

Perancangan SOP Numerik untuk 

Transparansi Operasional Gudang 

Machine BP.099 Data Warehousing 

and Business Intelligence  

BP.207 Multi-Enterprise 

Business Networks 

Integrasi Data Real-Time Gudang 

dalam Sistem ESG Analytics 

 

5.3.3 Validasi praktisi atas Improvement  

Hasil validasi melalui Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan bahwa skor rata-

rata pada aspek pengungkapan (disclosure) dan implementasi (substansi) berada di 

kisaran 4, yang mencerminkan tingkat kesesuaian tinggi antara hasil evaluasi peneliti 

dengan persepsi praktisi dan akademisi terhadap kondisi aktual praktik green 

transportation di perusahaan. Sementara itu, skor pada dimensi usulan perbaikan 

(improvement) yakni 4,2 hingga 4,4, yang menunjukkan bahwa langkah-langkah 

perbaikan yang diajukan dinilai penting dan perlu segera diterapkan.  

Pada aspek green transportation, peserta FGD menilai bahwa meskipun 

perusahaan telah menjalankan sejumlah inisiatif ramah lingkungan, seperti 

pengoptimalan rute distribusi dan efisiensi bahan bakar, informasi yang disampaikan 

dalam laporan masih bersifat kualitatif dan belum didukung data numerik, seperti 

intensitas emisi, tingkat pemanfaatan rute optimal, atau efisiensi energi per kilometer. 

Para praktisi menyarankan agar perusahaan mulai mengintegrasikan indikator performa 

transportasi berkelanjutan ke dalam sistem KPI, serta mengadakan pelatihan teknis untuk 

unit logistik guna meningkatkan kapasitas penggunaan sistem dalam pelaporan 

kuantitatif. Rekomendasi ini dipandang krusial untuk meningkatkan kredibilitas laporan 

keberlanjutan, memperkuat transparansi, serta membuktikan komitmen nyata perusahaan 

dalam menurunkan emisi dari sektor transportasi, yang menjadi bagian penting dalam 

rantai pasok industri pupuk.  

Dengan validasi ini, dapat disimpulkan bahwa rekomendasi penelitian ini relevan dan 

dapat diimplementasikan, serta dapat menjadi acuan nyata bagi perusahaan untuk 

memperkuat pelaporan green logistics secara lebih terukur dan berbasis standar GRI
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil pengukuran telah dilakukan PT Pupuk Indonesia telah 

menerapkan praktik Green Logistics pada praktik green transportation memiliki 

disclosure 83% dan substansi 100%. Kemudian untuk green warehousing  

mendapatkan nilai disclosure 22% dan substansi 33%. Untuk reverse logistics 

mendapatkan nilai disclosure 33% dan substansi 33%. Sementara itu, green 

packaging belum diungkap sama sekali (0%). Sehingga rata-rata dari praktik 

green logistics pada disclosure sebesar 42% dan pada substansi sebesar 50%. 

2. Usulan perbaikan pada praktik green transportation adalah pembentukan 

program Green Logistics Intelligence (BP.294), perumusan prosedur pelaporan 

numerik (BP.174, BP.294), serta integrasi data real-time dalam pelaporan 

(BP.207). Sementara itu, untuk praktik Green Warehousing, perbaikan meliputi 

pengembangan program literasi keberlanjutan gudang (BP.294), perancangan 

SOP numerik operasional gudang (BP.174), dan integrasi data gudang secara real-

time ke dalam sistem ESG analytics (BP.099, BP.207).  

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan keterbatasn dalam penelitian ini, berikut 

merupakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan 

penelitian dan implemetasi di masa mendatang : 

1. Disarankan dilakukan penelitian kuantitatif untuk mengukur hubungan antara 

tingkat penerapan praktik Green Logistics dan dampaknya terhadap kinerja 

keberlanjutan perusahaan, menggunakan pendekatan seperti SEM atau regresi, 

serta memperluas objek studi ke perusahaan lain untuk generalisasi temuan. 

2. Pada aspek green packaging tercatat sebagai dimensi terlemah (skor 0%) baik dari 

sisi pengungkapan maupun implementasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pendalaman melalui studi lapangan, survei pemasok, atau wawancara mendalam 

untuk merumuskan solusi teknis seperti substitusi material, strategi ekonomi 

sirkular, dan sistem pengumpulan kemasan pasca-pakai. Pendekatan ini akan 



62 

 

memperkuat kontribusi terhadap perancangan logistik hijau dan pengelolaan 

limbah kemasan dalam rantai pasok berkelanjutan. 
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